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The high use of social media among university students tends to have a negative impact on the individual's
psychological condition. One of them is the fear of missing out (FOMO), which is a feeling of fear
of being left behind in information and events that encourages the formation of negative feelings
and behavior. Protective factors are needed so that the level of fear of missing out (FOMO) does not
increase, and one of them is emotional intelligence. However, there has been no correlational study
between emotional intelligence and fear of missing out (FOMO) in Indonesia. Therefore, this study aims
to identify the relationship between emotional intelligence and fear of missing out (FOMO) in university student
social media users, with a quantitative correlational approach on study participants who are: (1) university
students; (2) aged 18-24 years; and (3) using at least one social media. A total of 220 study participants
were obtained by convenience sampling. Data collection was carried out using the Online Fear of Missing
Out Inventory (ON-FOMO; 20 items; o = .792) and Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara
(Tarumanagara Emotional Intelligence Measurement Inventory; 28 items; o = .893). The study data
were analyzed using Pearson’s Product Moment, and the results showed that there was a negative
correlation between emotional intelligence and fear of missing out (FOMO; 73, = - 480 > Fiaie; p = .000
<.05), with the strength of the relationship in the Medium category. These results mean that the higher
the emotional intelligence, the lower the level of fear of missing out (FOMO), and vice versa. In addition,
the results of this study show that emotional intelligence influences fear of missing out (FOMO) by
23%, with the remaining 77% contribution influenced by other factors not discussed in this study.
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Tingginya penggunaan media sosial pada mahasiswa cenderung menimbulkan dampak negatif pada
kondisi psikologis individu. Salah satu adalah fear of missing out (FOMO), yaitu perasaan takut
akan ketertinggalan informasi dan peristiwa yang mendorong terbentuknya perasaan dan perilaku
negatif. Dibutuhkan faktor protektif agar tingkat fear of missing out (FOMO) tidak semakin tinggi,
dan salah satunya adalah kecerdasan emosional. Walaupun demikian, belum terdapat studi korelasional
antara kecerdasan emosional dengan fear of missing out (FOMO) di Indonesia. Maka dari itu, studi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan emosional dengan fear of missing
out (FOMO) pada mahasiswa pengguna media sosial, dengan pendekatan kuantitatif korelasional pada
partisipan studi yang merupakan: (1) mahasiswa; (2) berusia 18-24 tahun; dan (3) menggunakan
minimal satu media sosial. Sebanyak 220 partisipan studi diperoleh dengan convenience sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO; 20 butir;
0.=0,792) dan Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara (28 butir; o = 0,893). Data dianalisis
dengan Pearson’s Product Moment, dan hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara
kecerdasan emosional dan fear of missing out (FOMO; 1.y, = - 0,480 > 1w p = 0,000 < 0,05), dengan
kekuatan hubungan pada kategori Sedang. Hasil tersebut berarti semakin tinggi kecerdasan emosional,
maka semakin rendah tingkat fear of missing out (FOMO), dan demikian pula sebaliknya. Selain itu,
hasil studi ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memengaruhi fear of missing out (FOMO)
sebesar 23%, dengan sisa kontribusi 77% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam studi ini.

Kata kunci: fear of missing out (FOMO), kecerdasan emosional, media sosial, mahasiswa
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Internet usage, including social media usage, has in-
creased significantly. According to Kemp (2023) in the
report “Digital 2023: Indonesia”, 60.4% or 167 million
people of the total population in Indonesia are active
social media users with an average daily usage of three
hours and 18 minutes. The highest social media users
are in the 18-24-year age range, consisting of women at
15.4% and men at 16.6% of the total (Kemp, 2023). This
data is in line with a survey by Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII; Indonesian Internet Ser-
vice Provider Association, 2023) which shows that the
main reason for using the Internet is to access social
media, with the highest Internet penetration rate among
university students reaching 98.88%. The main reasons
for using social media are to stay connected with fiiends
and family (60.6%) and to avoid being left behind or out-
dated (28.9%; Kemp, 2023). This means that social me-
dia is a source of information for individuals to stay con-
nected with many people and obtain information about
the latest developments, so that they can fulfill the need
for information and self-satisfaction (Amelia & Akbar,
2023).

University students are generally between 18-25 years
old, a time when they are experiencing the transition from
late adolescence to early adulthood, marked by exploration
and experimentation in various matters (Santrock, 2011).
In the early adulthood stage, individuals are faced with
social demands to fulfill an ideal image with new goals
and tasks that involve direct interaction with others, name-
ly in the realm of career or home or married life (Savitri,
2019a; 2019b). At this age, individuals tend to seek the
meaning of life and establish relationships with others
that are closer and of better emotional quality. Indivi-
duals try to form self-identity and live independently by
freeing themselves from the influence and dominance
of the role of parents (Azka et al, 2018). In the process
of achieving this developmental task, individuals tend
to use social media to establish relationships with others
and explore themselves, so that the intensity and frequ-
ency of social media use tend to be higher.

PUBLIKASI DWIBAHASA

Penggunaan Internet, termasuk dalam penggunaan me-
dia sosial, mengalami peningkatan signifikan. Menurut
Kemp (2023) dalam laporan “Digital 2023: Indonesia”,
sebesar 60,4% atau 167 juta jiwa dari total populasi di
Indonesia adalah pengguna aktif media sosial dengan
rerata penggunaan per hari selama tiga jam 18 menit.
Pengguna media sosial tertinggi berada dalam rentang
usia 18-24 tahun, yang terdiri dari perempuan sebesar
15,4% dan laki-laki sebesar 16,6% dari total (Kemp, 2023).
Data tersebut sejalan dengan survei Asosiasi Penyeleng-
gara Jasa Internet Indonesia (APJII; Indonesian Internet
Service Provider Association, 2023) yang menunjukkan
bahwa alasan utama penggunaan Internet adalah untuk
mengakses media sosial, dengan tingkat penetrasi Inter-
net paling tinggi di kalangan mahasiswa mencapai 98,88%.
Alasan utama penggunaan media sosial adalah untuk
tetap terhubung dengan teman dan keluarga (60,6%) serta
untuk menghindari ketertinggalan (28,9%; Kemp, 2023).
Hal ini berarti bahwa media sosial menjadi sumber in-
formasi bagi individu untuk tetap terhubung dengan banyak
orang dan mendapat informasi tentang perkembangan ter-
kini, sehingga mampu memenuhi kebutuhan informasi
dan kepuasan diri (Amelia & Akbar, 2023).

Mahasiswa umumnya berusia antara 18-25 tahun, masa
ketika mereka sedang mengalami peralihan dari remaja
akhir ke dewasa awal, ditandai dengan adanya eksplorasi
dan eksperimen dalam berbagai hal (Santrock, 2011).
Pada tahap dewasa awal, individu dihadapkan dengan
adanya tuntutan sosial untuk memenuhi gambaran ideal
dengan tujuan dan tugas baru yang melibatkan interaksi
langsung dengan orang lain, yakni dalam ranah karir atau
kehidupan berumah tangga (Savitri, 2019a; 2019b). Pada
usia ini, individu cenderung mencari makna hidup serta
menjalin relasi dengan orang lain secara lebih dekat dan
berkualitas secara emosional. Individu berusaha mem-
bentuk identitas diri dan hidup secara mandiri dengan
melepaskan diri dari pengaruh dan dominasi peran orang
tua (Azka et al, 2018). Dalam proses mencapai tugas
perkembangan ini, individu cenderung memanfaatkan
media sosial untuk menjalin relasi dengan orang lain serta
mengeksplorasi diri, sehingga intensitas dan frekuensi
penggunaan media sosial cenderung lebih tinggi.
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University students use social media extensively to
build communication and social identity, seek friendship
connections, as a place to show their existence, seek
entertainment, and as a means of supporting academic
activities (Andiarna et al., 2020; Drakel et al., 2018; Oberst
et al., 2017). University students also tend to use social
media to cope with poor relationships, such as low self-
esteem, loss of social support in real life, and lack of self-
confidence. Individuals who have difficulty in dealing
with their development process will tend to use social
media intensively as a coping mechanism, because for
them, activities on social media help them to expand
and strengthen their social networks (Azka et al, 2018).
However, one of the consequences that arises is the fear
of missing out (FOMO). Fear of missing out (FOMO)
is the fear of being left behind or missing out on important
events when the individual does not participate in them
(Przybylski et al., 2013). This symptom is characterized
by individuals who always want to stay connected with
what other individuals are doing in cyberspace to ensure
that no information is missed and to follow everything
they do (Savitri, 2019a; 2019b). The characteristics of
individuals who experience fear of missing out (FOMO)
are finding it difficult to be away from their cellphones
or smartphones, feeling anxious if they do not check
social media, feeling enthusiastic about other people's
posts or uploads, feeling more important communicating
in cyberspace, having the desire to always participate
in sharing their experiences through photos and videos,
and feeling anxious or even depressed when only a few
people see or like their posts or uploads (Abel et al.,
2016).

University students are more susceptible to experi-
encing fear of missing out (FOMO), considering that
they actively use social media (Tresnawati, 2016). Uni-
versity students who are transitioning from adolescence
to early adulthood tend to be more easily influenced by
friends and follow trends circulating on social network-
ing platforms (Pratiwi et al., 2022). This is in accordance
with a study by Nursodiq et al. (2020) which found that
friends (53.39%) are the main reason individuals expe-
rience fear of missing out (FOMO). Individuals at this
age stage are also highly susceptible to social media de-
pendence because they tend to be less stable in mana-
ging life needs and interpersonal relationships, as well
as developing affective and cognitive aspects (Azka et
al, 2018). A number of previous studies have shown
that the level of fear of missing out (FOMO) in uni-
versity students is in the Medium and High categories
(Suhertina et al., 2022; Nurissam & Wulandari, 2023;
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Mahasiswa banyak menggunakan media sosial untuk
membangun komunikasi dan identitas sosial, mencari ko-
neksi pertemanan, sebagai wadah untuk menunjukkan
eksistensi, mencari hiburan, serta sebagai sarana penun-
jang kegiatan akademik (Andiarna et al., 2020; Drakel
et al., 2018; Oberst et al., 2017). Mahasiswa juga cen-
derung menggunakan media sosial untuk mengatasi hu-
bungan yang kurang baik, seperti harga diri rendah, hi-
langnya dukungan sosial di kehidupan nyata, serta kurang-
nya rasa percaya diri. Individu yang kesulitan dalam meng-
hadapi proses perkembangannya akan cenderung meng-
gunakan media sosial secara intensif sebagai coping,
karena baginya aktivitas di media sosial membantu mereka
untuk memperluas dan memperkuat jejaring sosialnya
(Azka et al, 2018). Walaupun demikian, salah satu kon-
sekuensi yang muncul adalah ketakutan akan keterting-
galan (fear of missing out [FOMOJ). Fear of missing out
(FOMO) merupakan rasa takut akan tertinggal atau ke-
hilangan peristiwa penting ketika individu tersebut tidak
ikut serta di dalamnya (Przybylski et al., 2013). Gejala
ini ditandai dengan individu yang selalu ingin terus
terhubung dengan apa yang dilakukan individu lain di
dunia maya guna memastikan tidak ada informasi yang
terlewatkan serta mengikuti semua yang mereka laku-
kan (Savitri, 2019a; 2019b). Ciri individu yang mengalami
fear of missing out (FOMO) adalah merasa sulit jauh dari
handphone atau smartphone, merasa cemas jika tidak me-
meriksa media sosial, merasa antusias pada unggahan orang
lain, merasa lebih penting berkomunikasi di dunia maya,
memiliki keinginan untuk selalu ikut serta membagikan
pengalamannya melalui foto dan video, serta merasa cemas
atau bahkan depresi ketika hanya sedikit orang yang me-
lihat atau menyukai unggahannya (Abel et al., 2016).

Mahasiswa lebih rentan mengalami fear of missing out
(FOMO), mengingat mereka aktif menggunakan media
sosial (Tresnawati, 2016). Mahasiswa yang sedang men-
jalani peralihan dari masa remaja ke dewasa awal cen-
derung lebih mudah dipengaruhi oleh teman dan meng-
ikuti tren yang beredar di platform jejaring sosial (Pratiwi
etal., 2022). Hal tersebut sesuai dengan studi oleh Nursodiq
et al. (2020) yang menemukan bahwa teman (53,39%)
merupakan orang yang paling menyebabkan individu
mengalami fear of missing out (FOMO). Individu pada
tahapan usia ini juga memiliki kerentanan tinggi ter-
hadap ketergantungan media sosial karena cenderung
masih kurang stabil dalam mengelola kebutuhan hidup
dan hubungan interpersonal, serta mengembangkan aspek
afektif dan kognitif (Azka et al, 2018). Sejumlah studi
terdahulu menunjukkan bahwa tingkat fear of missing
out (FOMO) mahasiswa berada pada kategori Sedang dan
Tinggi (Suhertina et al., 2022; Nurissam & Wulandari,
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Putri & Saraswati, 2023). Fear of missing out (FOMO)
has a negative impact on an individual's life, such as emo-
tional tension, anxiety, interpersonal problems, difficulty
sleeping, lack of emotional regulation, low self-acceptance,
increased stress levels, and even depression (Alutaybi
et al., 2020; Milyavskaya et al., 2018; Savitri, 2019a;
2019b). Fear of missing out (FOMO) has an impact on
cognitive and emotional aspects that affect mental health
and social relationships (Hayran & Anik, 2021). Indivi-
duals who experience fear of missing out (FOMO) tend
to have difficulty controlling their use of social media,
so they feel anxiety, stress, and fear when they are not
connected to social media which can affect their mental
health. Individuals also tend to be more active in commu-
nicating through social media than their surroundings
(directly), which causes significant changes in patterns
of interacting directly in the real world (Ambarita, 2017;
Milyavskaya et al., 2018). In addition, posts on social
networks can also trigger negative emotions that have
the potential to reduce motivation and productivity, and
disrupt activities (Rozgonjuk et al., 2020). Individuals
also often have difficulty sleeping, have problems inter-
acting, feel lonely, jealous, and inferior, and make social
comparisons (Abdullah, 2023; Barry & Wong, 2020;
Buglass et al., 2017; Scheinfeld & Voorhees, 2022).

The self-determination theory (Deci & Ryan, 1985,
as cited in Przybylski et al., 2013) is a theory of indi-
vidual motivation that provides a perspective for empi-
rically understanding fear of missing out (FOMO). Ac-
cording to this theory, the balance of effective self-
regulation and psychological health is based on the
fulfillment of three basic psychological needs, namely:
(1) need for competence; (2) need for autonomy/self;
and (3) need for relatedness. Need for competence is the
need to interact effectively with the environment, demon-
strate one's capacity, and face problems optimally. Indi-
viduals feel competent and successful when they can
follow the latest trends and obtain important information
through social media (Sachiyati et al., 2023). Need for
autonomy/self is the need to make their own decisions,
feel free without being bound or controlled by others, and
have an awareness of their existence and functioning.
Individuals have control and freedom to explore and search
for information independently on social media accord-
ing to their personal interests to fulfill their need for infor-
mation (Sachiyati et al., 2023). This makes individuals
always obtain updates with the latest information that in-
directly becomes motivation to act. Need for relatedness
is a need related to closeness or connection with other
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2023; Putri & Saraswati, 2023). Fear of missing out (FOMO)
membawa dampak negatif bagi kehidupan individu, se-
perti ketegangan emosional, kecemasan, masalah inter-
personal, kesulitan tidur, kurangnya regulasi emosi, ren-
dahnya penerimaan diri, peningkatan level stres, dan
bahkan depresi (Alutaybi et al., 2020; Milyavskaya et
al., 2018; Savitri, 2019a; 2019b). Fear of missing out
(FOMO) memberikan dampak pada aspek kognitif dan
emosional yang memengaruhi kesehatan mental dan hu-
bungan sosial (Hayran & Anik, 2021). Individu yang
mengalami fear of missing out (FOMO) cenderung ke-
sulitan mengontrol penggunaan media sosialnya, sehingga
merasakan kecemasan, stres, hingga ketakutan ketika
tidak terhubung dengan media sosial yang dapat memenga-
ruhi kesehatan mentalnya. Individu juga cenderung lebih
aktif berkomunikasi melalui media sosial daripada ling-
kungan sekitamnya (secara langsung), yang menyebabkan
perubahan signifikan dalam pola berinteraksi secara lang-
sung di dunia nyata (Ambarita, 2017; Milyavskaya et
al., 2018). Selain itu, postingan yang ada di jejaring sosial
juga dapat memicu munculnya emosi negatif yang ber-
potensi menurunkan motivasi dan produktivitas, serta
mengganggu aktivitas (Rozgonjuk et al., 2020). Individu
juga kerap mengalami kesulitan tidur, memiliki masalah
interaksi, merasa kesepian, iri, dan rendah diri, serta me-
lakukan perbandingan sosial (Abdullah, 2023; Barry & Wong,
2020; Buglass et al., 2017; Scheinfeld & Voorhees, 2022).

Teori determinasi diri (Deci & Ryan, 1985, sitat dalam
Przybylski et al., 2013) merupakan teori mengenai moti-
vasi individu yang menyediakan perspektif untuk me-
mahami secara empiris terkait fear of missing out (FOMO).
Menurut teori tersebut, keseimbangan pengaturan diri
yang efektif dan kesehatan psikologis didasarkan pada
pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu: (1)
need for competence; (2) need for autonomy/self; serta (3)
need for relatedness. Need for competence merupakan
kebutuhan untuk berinteraksi secara efektif dengan ling-
kungan, menunjukkan kapasitas diri, serta menghadapi
masalah secara maksimal. Individu merasa kompeten
dan berhasil saat mereka dapat mengikuti tren terbaru
dan mendapatkan informasi penting melalui media sosial
(Sachiyati et al., 2023). Need for autonomy/self merupa-
kan kebutuhan untuk mengambil keputusan sendiri, merasa
bebas tanpa terikat atau mendapat kendali dari orang lain,
serta memiliki kesadaran akan keberadaan dan keberfung-
sian diri. Individu memiliki kendali dan kebebasan dalam
mengeksplorasi dan mencari informasi secara mandiri di
media sosial sesuai dengan minat pribadinya untuk me-
menuhi kebutuhan akan informasi (Sachiyati et al., 2023).
Hal ini menjadikan individu selalu mendapatkan update
dengan informasi terbaru yang secara tidak langsung men-
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people due to the interaction and attention received, so
that curiosity arises and always wants to participate in
activities carried out by other individuals in cyberspace
(Przybylski et al., 2013).

The self-determination theory explains that the fulfill-
ment of the three basic psychological needs is an important
factor in the balance of effective self-regulation and psy-
chological well-being. The phenomenon of fear of missing
out (FOMO) occurs because the three basic needs are not
met, resulting in individuals being unable to regulate them-
selves effectively, so they often experience anxiety and
always need to interact through social networks (Przybylski
et al., 2013; Oberst et al., 2017). Individuals who feel dis-
satisfied with their basic needs tend to see social media as
ameans to establish relationships with others, to help them
deepen social ties and develop social skills (Przybylski
etal., 2013).

Sette et al. (2020) developed the concept of fear of
missing out (FOMO) more comprehensively with four
dimensions, namely: (1) need to belong; (2) need for po-
pularity; (3) anxiety; and (4) addiction. The first dimen-
sion (need to belong) is related to the individual's social
needs (for example: the need to relate) which can be ful-
filled by using social media (Beyens et al., 2016; Przybylski
et al., 2013). The fear of missing out (FOMO) experienced
causes individuals to continue to feel the need to be con-
nected and directly involved in interactions through social
media and maintain their relationships with others without
exception (Sianipar & Kaloeti, 2019). The second dimen-
sion (need for popularity) is related to the need to be ac-
cepted and the problem of low self-esteem associated
with fear of missing out (FOMO; Buglass et al., 2017).
In social media, indicators such as the number of likes,
comments, and followers received are often assumed to
be a measure of an individual's popularity and level of
acceptance by their social network (Nesi et al., 2018). In-
dividuals with high levels of fear of missing out (FOMO)
will be afraid of being excluded or ignored online or re-
ceiving negative comments and few likes which can result
in decreased self-esteem and perceived emotional well-
being (Beyens et al., 2016). Individuals' fear of receiving
negative reactions can also trigger compulsive use of
social media to meet the need to connect with others and
maintain a positive online social status (Marengo et al.,
2020). The third dimension (anxiety) includes negative
emotional states (anxiety, worry, fear, and stress) expe-
rienced when individuals do not have access to social
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jadi motivasi untuk melakukan sesuatu. Need for relatedness
merupakan kebutuhan terkait kedekatan atau keterhubung-
an dengan orang lain akibat terjadinya interaksi dan per-
hatian yang diterima, sehingga muncul rasa penasaran dan
selalu ingin ikut dalam aktivitas yang dilakukan oleh indi-
vidu lain di dunia maya (Przybylski et al., 2013).

Teori determinasi diri tersebut menjelaskan bahwa pe-
menuhan ketiga kebutuhan psikologis dasar menjadi faktor
penting dalam keseimbangan pengaturan diri yang efektif
serta kesejahteraan psikologis. Fenomena fear of missing
out (FOMO) terjadi karena tidak terpenuhinya ketiga ke-
butuhan dasar yang mengakibatkan individu tidak mampu
mengatur dirinya secara efektif, sehingga sering mengalami
kecemasan dan selalu perlu berinteraksi melalui jejaring
sosial (Przybylski et al., 2013; Oberst et al., 2017). Indi-
vidu yang merasa kurang puas dengan kebutuhan dasamya
cenderung melihat media sosial sebagai sarana untuk men-
jalin hubungan dengan orang lain, guna membantu mereka
memperdalam ikatan sosial serta mengembangkan kete-
rampilan sosial (Przybylski et al., 2013).

Sette et al. (2020) mengembangkan konsep fear of miss-
ing out (FOMO) secara lebih komprehensif dengan empat
dimensi, yaitu: (1) need to belong; (2) need for popularity;
(3) anxiety; dan (4) addiction. Dimensi pertama (need
to belong) terkait kebutuhan sosial individu (misalnya:
kebutuhan berelasi) yang dapat dipenuhi dengan meng-
gunakan media sosial (Beyens et al., 2016; Przybylski
et al., 2013). Fear of missing out (FOMO) yang dialami
menyebabkan individu terus merasa perlu terhubung dan
terlibat secara langsung dalam interaksi melalui media
sosial serta menjaga hubungannya dengan orang lain tanpa
terkecuali (Sianipar & Kaloeti, 2019). Dimensi kedua (need
for popularity) terkait kebutuhan untuk diterima dan ma-
salah rendahnya harga diri yang terkait dengan fear of
missing out (FOMO, Buglass et al., 2017). Dalam media
sosial, indikator seperti jumlah /ike, komentar, dan peng-
ikut yang diterima kerap diasumsikan sebagai ukuran
popularitas individu dan tingkat penerimaan oleh jejaring
sosialnya (Nesi et al., 2018). Individu dengan tingkat fear
of missing out (FOMO) tinggi akan takut jika dikucilkan
atau diabaikan secara daring atau menerima komentar
negatif dan sedikit /ike yang bisa mengakibatkan penu-
runan harga diri dan kesejahteraan emosional yang di-
rasakan (Beyens et al., 2016). Ketakutan individu dalam
menerima reaksi negatif juga dapat memicu penggunaan
media sosial secara kompulsif untuk memenuhi kebutuhan
terhubung dengan orang lain dan mempertahankan status
sosial daring yang positif (Marengo et al., 2020). Dimensi
ketiga (aniety) mencakup keadaan emosional negatif (ke-
cemasan, kekhawatiran, ketakutan, dan stres) yang di-
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media (Beyens et al., 2016; Elhai et al., 2016). Fear of
missing out (FOMO) is also associated with higher sen-
sitivity to stress related to fears of experiencing abandon-
ment and negative reactions by their social networks
(Fabris et al., 2020). The fourth dimension (addiction)
shows functional disorders caused by excessive access
to social media which has an impact on sleep, eating,
school or work problems, and social interactions (Rosen
et al., 2013). Social media users who experience fear of
missing out (FOMO) often spend a lot of time and energy
accessing social media caused by high curiosity and lack
of self-control, causing them to be less productive in
real life (Lestary & Winingsih, 2020).

On social media, other people's posts are one of the
driving factors of fear of missing out (FOMO) which causes
negative feelings and behaviors, such as envy, social com-
parison, sarcasm, hate speech, body shaming, blindly fol-
lowing trends, provocation, and belittling others (Nagari
et al., 2023; Prasetya et al., 2022). Individuals who ex-
perience fear of missing out (FOMO) are also often easily
influenced by emotional conditions that cause overreactive
and oversharing behavior because they get less attention
from the environment (directly), so they want to be noticed
through social media. These individuals feel that the
space for expression in the real world is limited, so indi-
viduals often vent and express their emotions on social
media which makes them unable to control themselves
and think rationally, resulting in actions that violate ethics
and norms (Prasetya et al., 2022). Social media, which
should be a source of information and communication,
has instead become a place to spread negativity that leads
to long-term problems. To overcome and unravel the com-
plexity of the negative impacts of social media use,
especially fear of missing out (FOMO), individuals must
have the ability as a protective factor, one of which is
emotional intelligence. The role of emotional intelligence
has a very crucial influence in various life settings. Emo-
tional intelligence is a very relevant and significant vari-
able to be studied in the context of its correlation with
fear of missing out (FOMO; Kartol & Gundogan, 2020).
This is because emotional intelligence plays an important
role in managing individual emotions that are closely
related to fear of missing out (FOMO), and includes emo-
tional discomfort due to feelings of fear of being left
behind or not involved in an activity.
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alami ketika individu tidak memiliki akses ke media sosial
(Beyens et al., 2016; Elhai et al., 2016). Fear of missing
out (FOMO) juga dikaitkan dengan sensitivitas yang
lebih tinggi terhadap stres terkait dengan ketakutan atas
pengalaman pengabaian dan reaksi negatif oleh jejaring
sosialnya (Fabris et al., 2020). Dimensi keempat (addiction)
menunjukkan gangguan fungsional yang disebabkan ka-
rena berlebihan dalam mengakses media sosial yang ber-
dampak pada masalah tidur, makan, sekolah atau peker-
jaan, serta interaksi sosial (Rosen et al., 2013). Pengguna
media sosial yang mengalami fear of missing out (FOMO)
kerap menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk
mengakses media sosial yang disebabkan oleh rasa ingin
tahu yang tinggi dan kurangnya kontrol diri, menye-
babkan mereka menjadi kurang produktif di kehidupan
nyata (Lestary & Winingsih, 2020).

Di media sosial, postingan orang lain menjadi salah satu
faktor pendorong fear of missing out (FOMO) yang me-
nimbulkan perasaan dan perilaku negatif, seperti iri, per-
bandingan sosial, nyinyir, ujaran kebencian, body shaming,
ikut-ikutan tren, provokasi, dan merendahkan orang lain
(Nagari et al., 2023; Prasetya et al., 2022). Individu yang
mengalami fear of missing out (FOMO) juga sering mudah
terpengaruh oleh kondisi emosi yang menimbulkan peri-
laku overreactive dan oversharing karena kurang men-
dapat perhatian dari lingkungan (secara langsung), sehingga
ingin diperhatikan melalui media sosial. Individu ter-
sebut merasa ruang ekspresi di dunia nyata terbatas, se-
hingga individu kerap melampiaskan dan meluapkan emosi
di media sosial yang membuat dirinya tidak mampu me-
ngendalikan diri dan berpikir rasional sehingga menim-
bulkan tindakan melanggar etika dan norma (Prasetya et
al., 2022). Media sosial yang seharusnya menjadi sumber
informasi dan komunikasi, justru menjadi tempat untuk
menyebarkan hal negatif yang berujung pada masalah ber-
kepanjangan. Untuk mengatasi dan mengurai kompleksitas
dampak negatif dari penggunaan media sosial, khusus-
nya fear of missing out (FOMO), individu harus memiliki
kemampuan sebagai faktor protektif, salah satunya ada-
lah kecerdasan emosional. Peranan kecerdasan emosional
memberi pengaruh yang sangat krusial dalam berbagai
setting kehidupan. Kecerdasan emosional menjadi variabel
yang sangat relevan dan signifikan untuk diteliti dalam kon-
teks korelasinya dengan fear of missing out (FOMO;
Kartol & Gundogan, 2020). Hal ini mengingat bahwa
kecerdasan emosional memegang peran penting dalam
pengelolaan emosi individu yang berkaitan erat dengan
fear of missing out (FOMO), dan mencakup ketidaknya-
manan emosional karena perasaan takut tertinggal atau
tidak terlibat dalam suatu aktivitas.
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Emotional intelligence includes an individual's abi-
lity to recognize their own and others' feelings, manage
emotions, motivate themselves, and utilize emotional
information appropriately in acting (Chen et al., 2016).
This is the basis for demonstrating an individual's abi-
lity to think logically, motivate themselves, withstand
pressure, control emotions and impulses, solve problems,
empathize, build communication, and establish intraper-
sonal and interpersonal relationships, thus influencing
the actions taken (Yunalia & Etika, 2020; Machova et
al., 2020; Qutishat, 2020). Emotional intelligence con-
sists of four dimensions, namely: (1) emotion perception,
the ability to recognize and understand one's own and
others' emotions; (2) emotional self-regulation, the abi-
lity to manage and control emotions so as to remain fo-
cused in thinking to carry out tasks even in stressful
situations; (3) others emotional regulation, the ability to
recognize and respond to other people's emotions posi-
tively; and (4) emotion utilization, the ability to utilize
emotions to organize appropriate problem-solving stra-
tegies while simultaneously motivating oneself to achieve
goals and improve performance (Mayer et al., 2004;
Schutte et al., 2009).

The dimensions of emotional intelligence are related
to the level of fear of missing out (FOMO) of indivi-
duals. Emotional intelligence is a predictor of physical
and mental health, as well as a protective factor against
addiction or violent behavior (Petrides et al., 2016; Durao
et al., 2023). Emotional intelligence refers to an indivi-
dual's ability to form communication and interpersonal
relationships. On social media, individuals need to in-
teract and adapt with many people. Therefore, proper
emotional regulation is needed in communicating so
that they have good psychological and emotional adapta-
tion, and reduce negative emotional states while contri-
buting to positive emotional states when facing negative
situations such as fear of missing out (FOMO; Shah et
al., 2018; Kartol & Gundogan, 2020). Individuals tend
to assess the fear of missing out differently based on
emotional capacity, even when facing other fearful situ-
ations. Individuals with high emotional intelligence will
have a better capacity to analyze and regulate emotions
by identifying the causes of these feelings so that they
tend to be less affected by the fear of missing out (FOMO).
Emotional intelligence is needed so that individuals are
better able to evaluate emotional information, control
their own and others' emotions, and understand the con-
ditions they experience. Individuals can also overcome
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Kecerdasan emosional mencakup kemampuan individu
dalam mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain,
mengelola emosi, memotivasi diri, serta menggunakan
informasi emosional dengan tepat dalam bertindak (Chen
et al., 2016). Hal ini menjadi dasar untuk menunjukkan
kemampuan individu dalam berpikir logis, memotivasi
diri, bertahan menghadapi tekanan, mengendalikan emosi
dan dorongan hati, menyelesaikan permasalahan, ber-
empati, membangun komunikasi, serta menjalin hubungan
intrapersonal dan interpersonal, sehingga memengaruhi
tindakan yang dilakukan (Yunalia & Etika, 2020; Machova
et al., 2020; Qutishat, 2020). Kecerdasan emosional ter-
diri dari empat dimensi, yaitu: (1) persepsi emosi (emotion
perception), kemampuan mengenali dan memahami
emosi diri sendiri dan orang lain; (2) pengaturan emosi
diri (emotional self-regulation), kemampuan mengelola
dan mengendalikan emosi sehingga tetap fokus dalam
berpikir untuk melaksanakan tugas bahkan saat situasi
tertekan; (3) pengaturan emosi orang lain (others emotional
regulation), kemampuan mengenali dan menanggapi
emosi orang lain secara positif; serta (4) pemanfaatan
emosi (emotion utilization), kemampuan untuk memanfaat-
kan emosi untuk mengatur strategi penyelesaian masalah
secara tepat sekaligus memotivasi diri sendiri untuk men-
capai tujuan serta meningkatkan kinerja (Mayer et al.,
2004; Schutte et al., 2009).

Dimensi kecerdasan emosional memiliki keterkaitan
dengan tingkat fear of missing out (FOMO) individu.
Kecerdasan emosional menjadi prediktor terhadap ke-
sehatan fisik dan mental, serta menjadi faktor protektif
terhadap kecanduan atau perilaku kekerasan (Petrides
et al., 2016; Durao et al., 2023). Kecerdasan emosional
merujuk pada kemampuan individu untuk membentuk
komunikasi dan hubungan interpersonal. Di media sosial,
individu memerlukan interaksi sekaligus adaptasi dengan
banyak orang. Maka dari itu, diperlukan pengaturan emosi
yang tepat dalam berkomunikasi sehingga memiliki adap-
tasi psikologis dan emosional yang baik, serta mengurangi
keadaan emosi negatif sekaligus berkontribusi terhadap
keadaan emosi positif saat menghadapi situasi negatif
seperti fear of missing out (FOMO, Shah et al., 2018;
Kartol & Gundogan, 2020). Individu cenderung akan
menilai ketakutan akan ketertinggalan secara berbeda ber-
dasarkan kapasitas emosional, bahkan ketika menghadapi
situasi ketakutan lainnya. Individu dengan kecerdasan
emosional tinggi akan memiliki kapasitas lebih baik dalam
menganalisis dan mengatur emosi dengan mengidentifikasi
penyebab perasaan tersebut sehingga cenderung tidak
terlalu terpengaruh oleh ketakutan akan ketertinggalan
(fear of missing out [FOMO)J). Kecerdasan emosional di-
perlukan agar individu lebih mampu mengevaluasi in-
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problems or difficulties, socially adapt and interact well,
reduce stress, and take appropriate actions according to
current conditions (Illahi et al., 2018; Furgani, 2020).

Through a literature review by the authors, no corre-
lational studies have been found in Indonesia that in-
vestigate the relationship between emotional intelligence
and fear of missing out (FOMO) in university students.
As far as the authors have found, most previous studies
discuss other variables associated with emotional intel-
ligence or fear of missing out (FOMO). On the other
hand, there is also a gap in the results of previous studies
related to emotional intelligence and fear of missing out
(FOMO). The results of a study by Kartol and Gundogan
(2020) on university students in Turkey showed a signi-
ficant negative relationship between fear of missing out
(FOMO) and emotional intelligence. Meanwhile, the re-
sults of a study by Qutishat (2020) on university students
in Oman showed a significant positive relationship be-
tween fear of missing out (FOMO) and emotional intel-
ligence and academic adjustment. Given the phenomenon
of turmoil and the increase in the use of social media in
Indonesia has also occurred rapidly, as well as the results
of previous studies showing that the level of fear of missing
out (FOMO) in university students is in the Medium and
High categories, this study is interesting and important to
identify whether or not there is a relationship between emo-
tional intelligence and fear of missing out (FOMO) in
university students who use social media. Furthermore,
based on the description of the two study variables, the
authors formulated the study hypothesis as follows:

Hypothesis: There is a relationship between emotional
intelligence and fear of missing out (FOMO) in uni-
versity student social media users.

The results of this study are expected to describe pro-
tective factors that have not been revealed in previous
studies, so that they can further unravel the complexity
of the problem so that the level of fear of missing out
(FOMO) does not increase. This is also important in con-
tributing to the literature so that it can be a reference for
many parties to develop various constructive psychological
interventions based on protective factors, in order to
overcome and prevent the negative impacts of excessive
use of social media. This study can not only enrich theo-
retical understanding, but also has useful practical impli-
cations in the fields of psychology and mental well-being,
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formasi emosional, mengendalikan emosi diri dan orang
lain, serta memahami kondisi yang dialami. Individu juga
dapat mengatasi masalah atau kesulitan, beradaptasi dan
berinteraksi sosial dengan baik, mengurangi stres, serta
mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan kondisi
(Illahi et al., 2018; Furgani, 2020).

Melalui tinjauan literatur oleh para penulis, belum di-
temukan studi korelasional di Indonesia yang menyelidiki
hubungan kecerdasan emosional dan fear of missing out
(FOMO) pada mahasiswa. Sejauh yang para penulis temu-
kan, sebagian besar studi terdahulu membahas tentang
variabel lain yang dikaitkan dengan kecerdasan emosional
atau fear of missing out (FOMO). Di sisi lain, terdapat
juga kesenjangan hasil pada studi terdahulu terkait ke-
cerdasan emosional dan fear of missing out (FOMO).
Hasil studi oleh Kartol dan Gundogan (2020) pada maha-
siswa di Turki menunjukkan terdapat hubungan negatif
signifikan antara fear of missing out (FOMO) dan kecer-
dasan emosional. Sementara itu, hasil studi oleh Qutishat
(2020) pada mahasiswa di Oman menunjukkan hasil
adanya hubungan positif signifikan antara fear of missing
out (FOMO) dengan kecerdasan emosional dan penye-
suaian akademik. Mengingat fenomena pergolakan dan
peningkatan penggunaan media sosial di Indonesia juga
terjadi secara pesat, serta hasil studi terdahulu yang me-
nunjukkan bahwa tingkat fear of missing out (FOMO)
pada mahasiswa berada pada kategori Sedang dan Tinggi,
maka studi ini menjadi menarik dan penting untuk meng-
identifikasi ada atau tidaknya hubungan antara kecer-
dasan emosional dengan fear of missing out (FOMO)
pada mahasiswa pengguna media sosial. Selanjutnya,
berdasarkan penjabaran terkait kedua variabel studi ini,
para penulis merumuskan hipotesis studi sebagai berikut:

Hipotesis: Terdapat hubungan antara kecerdasan emo-
sional dengan fear of missing out (FOMO) pada maha-
siswa pengguna media sosial.

Hasil studi ini diharapkan dapat menggambarkan fak-
tor protektif yang selama ini belum terungkap pada studi
terdahulu, sehingga dapat semakin mengurai kompleksitas
permasalahan agar tingkat fear of missing out (FOMO)
tidak semakin tinggi. Hal ini juga penting dalam kontri-
busi terhadap literatur sehingga dapat menjadi rujukan bagi
banyak pihak untuk mengembangkan berbagai intervensi
psikologis yang konstruktif berdasarkan faktor protektif,
guna mengatasi dan mencegah dampak buruk dari peng-
gunaan berlebihan dari media sosial. Studi ini tidak hanya
dapat memperkaya pemahaman teoretis, tetapi juga me-
miliki implikasi praktis yang bermanfaat dalam bidang
psikologi dan kesejahteraan mental.
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Method
Study Design and Participants

This study utilizes a quantitative correlational research
method consisting of one independent variable (X) and
one dependent variable (Y). The two variables analyzed
in this study are emotional intelligence (X) as the inde-
pendent variable and fear of missing out (FOMO; Y) as
the dependent variable. The correlation between these
two variables has a direction and level of strength of the
relationship. The participants in this study consisted of:
(1) university students; (2) aged 18-24 years; and (3)
using at least one social media. Sampling was carried
out using the convenience sampling technique, when the
authors selected individuals based on the availability of
access and showed certain characteristics according to
the objectives of the study (Kumar, 2011). Study par-
ticipants were selected incidentally, namely anyone who
matched the predetermined criteria and was willing to
participate (Sugiyono, 2013; Sahir, 2022). Study data col-
lection was carried out by distributing study instruments
in the form of questionnaires containing scales online using
Google Forms which were distributed via social media
WhatsApp, Twitter (X), Instagram, LINE, and Telegram.
The number of study samples was calculated using the
G*Power application version 3.1.9.4 using an error rate
of .05 (5%, an effect size of .3 (medium effect), and a
statistical power of .95 (95%). Based on these calcula-
tions, it was found that the minimum number of study
participants required was 138 individuals.

Study Instruments

The Likert scale utilized consists of four answer op-
tions, namely: “SA (Strongly Agree)”; “A (Agree)”; “D
(Disagree)”; and “SD (Strongly Disagree)”. Data in this
study were collected using two inventories, namely the
Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO) and
Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara (Taru-
managara Emotional Intelligence Measurement Inventory).

Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO)

To measure fear of missing out (FOMO), this study
utilized the Online Fear of Missing Out Inventory (ON-
FOMO) developed by Sette et al. (2020). This inventory
emphasizes the online context on social media, so it is
more reliable in providing relevant assessments related
to fear of missing out (FOMO) in a particular context,
which in the context of this study is the behavior of fear
of missing out (FOMO) online through social media.
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Metode
Desain dan Partisipan Studi

Studi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional yang terdiri dari satu variabel bebas (X) dan
satu variabel terikat (Y). Dua variabel yang dianalisis pada
studi ini adalah kecerdasan emosional (X) sebagai varia-
bel bebas dan fear of missing out (FOMO; Y) sebagai va-
riabel terikat. Korelasi antara dua variabel ini memiliki
arah dan tingkatan kekuatan hubungan. Partisipan studi
ini terdiri dari: (1) mahasiswa; (2) berusia 18-24 tahun;
serta (3) menggunakan minimal satu media sosial. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sam-
pling, ketika para penulis memilih individu berdasarkan
ketersediaan akses serta menunjukkan karakteristik ter-
tentu sesuai tujuan studi (Kumar, 2011). Partisipan studi
dipilih secara insidental, yaitu mencakup siapa saja yang
cocok dengan kriteria yang telah ditentukan dan bersedia
untuk berpartisipasi (Sugiyono, 2013; Sahir, 2022). Pe-
ngambilan data studi dilakukan dengan menyebarkan in-
strumen studi berupa kuesioner berisi skala secara daring
menggunakan Google Forms yang disebarkan melalui
media sosial WhatsApp, Twitter (X), Instagram, LINE, dan
Telegram. Jumlah sampel studi dihitung menggunakan
aplikasi G*Power versi 3.1.9.4 dengan menggunakan
tingkat kesalahan sebesar 0,05 (5%), effect size sebesar
0,3 (medium effect), serta statistical power sebesar 0,95
(95%). Berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan
bahwa jumlah minimal partisipan studi yang dibutuhkan
adalah 138 individu.

Instrumen Studi

Skala Likert yang digunakan terdiri dari empat opsi
jawaban, yaitu: “SS (Sangat Setuju)”; “S (Setuju)”; “TS
(Tidak Setuju)”; dan “STS (Sangat Tidak Setuju)’. Data
pada studi ini dikumpulkan menggunakan dua alat ukur,
yaitu Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO)
dan Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara.

Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO)

Untuk mengukur fear of missing out (FOMO), studi
ini menggunakan Online Fear of Missing Out Inventory
(ON-FOMO) yang dikembangkan oleh Sette et al. (2020).
Alat ukur ini menekankan pada konteks daring di media
sosial, sehingga lebih dapat diandalkan dalam memberikan
penilaian yang relevan terkait fear of missing out (FOMO)
dalam konteks tertentu, yang dalam konteks studi ini
merupakan perilaku fear of missing out (FOMO) secara
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The Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO)
has been adapted and translated into Bahasa Indonesia
by Kurniawan and Utami (2022), so this study utilizes the
scale resulting from the adaptation and translation pro-
cess. The previous study by Kurniawan and Utami (2022)
conducted a validity test utilizing Exploratory Factor Ana-
lysis (EFA), with the test results finding that the scale
items were divided into four groups with a variance of
57%.

The grouping of these four dimensions has similarities
with the original study by Sette et al. (2020), which means
that the adapted and translated scales show consistency
in dimensions with the original version of the scale. In
addition, this scale also has a significant correlation be-
tween dimensions and with other fear of missing out
(FOMO) scales that have also been translated into Bahasa
Indonesia. The overall reliability of this scale is .85 with
a Cronbach's alpha value for each dimension of: .75 for
need to belong, .69 for need of popularity, .89 for an-
xiety, and .76 for addiction (Kurniawan and Utami,
2022). In this study, the results of item analysis utilizing
Pearson's Product Moment showed a range of results of
550 - .847 (¥eoun > .3), meaning that all items can be
used.

The overall reliability of the scale in this study was
.792, with Cronbach's alpha values for each dimension
being: .787 for need to belong, .742 for need for po-
pularity, .857 for anxiety, and .636 for addiction. These
results indicate that there is no significant difference
with the reliability results of the adapted and translated
scale by Kurniawan and Utami (2022). The test results
show that this scale is reliable. This scale consists of 20
statement items, with a more detailed blueprint avail-
able in Table 1.

Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara

Emotional intelligence was measured utilizing Alat
Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara (Taruma-
nagara Emotional Intelligence Measurement Inventory) de-
veloped by Oktaviani and Suyasa (2021) by modifying
and referring to the Assessing Emotions Scale by Schutte
et al. (2009). In a previous study by Oktaviani and Suyasa
(2021), this scale had undergone content validity test-
ing by experts by assessing the relevance of each item on
a scale of 0 to 3. The data were analyzed utilizing Prin-
cipal Component Analysis (PCA) to see the consistency
of the experts by calculating the average. The scale has
an average result above 1.5, which indicates good item
quality and can be used in the study.
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daring melalui media sosial. Online Fear of Missing Out
Inventory (ON-FOMO) telah diadaptasi dan diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia oleh Kurniawan dan Utami
(2022), sehingga studi ini menggunakan skala hasil adap-
tasi dan terjemahan tersebut. Studi terdahulu oleh Kurniawan
dan Utami (2022) tersebut telah melakukan uji validitas
menggunakan Exploratory Factor Analysis (EFA), dengan
hasil uji menemukan bahwa butir skala terbagi menjadi
empat kelompok dengan varian sebesar 57%.

Pengelompokkan keempat dimensi ini memiliki ke-
samaan dengan studi asli oleh Sette et al. (2020), yang
berarti skala hasil adaptasi dan terjemahan ini menun-
jukkan konsistensi pada dimensi dengan skala versi asli-
nya. Selain itu, skala ini juga memiliki korelasi yang sig-
nifikan antardimensi dan dengan skala fear of missing
out (FOMO) lain yang juga telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia. Reliabilitas keseluruhan skala ini sebesar
0,85 dengan nilai Cronbach’s alpha tiap dimensi sebesar
0,75 untuk need to belong, 0,69 untuk need of popularity,
0,89 untuk anxiety, dan 0,76 untuk addiction (Kurniawan
dan Utami, 2022). Pada studi ini, hasil analisis butir meng-
gunakan Pearson’s Product Moment menunjukkan ren-
tang hasil sebesar 0,550 - 0,847 (7hiung > 0,3) sehingga
seluruh butir dapat digunakan.

Reliabilitas keseluruhan skala pada studi ini sebesar
0,792, dengan nilai Cronbach’s alpha tiap dimensi se-
besar: 0,787 untuk need to belong, 0,742 untuk need of
popularity, 0,857 untuk anxiety, serta 0,636 untuk ad-
diction. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dengan hasil reliabilitas skala
hasil adaptasi dan terjemahan oleh Kurniawan dan Utami
(2022). Hasil uji menunjukkan bahwa skala ini reliabel.
Skala ini terdiri dari 20 butir pernyataan, dengan blue-
print secara lebih detail tersedia pada Tabel 1.

Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara

Kecerdasan emosional diukur menggunakan Alat Ukur
Kecerdasan Emosional Tarumanagara yang dikembangkan
oleh Oktaviani dan Suyasa (2021) dengan memodifikasi
dan mengacu pada Assessing Emotions Scale oleh Schutte
et al. (2009). Pada studi sebelumnya oleh Oktaviani dan
Suyasa (2021), skala ini telah melalui uji validitas isi
oleh pakar dengan menilai relevansi tiap butir dari skala
0 sampai 3. Data dianalisis menggunakan Principal Com-
ponent Analysis (PCA) untuk melihat konsistensi para
pakar dengan cara menghitung reratanya. Skala ter-
sebut memiliki hasil rerata di atas 1,5, yang menunjuk-
kan kualitas butir baik dan dapat digunakan.
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Table 1
The Blueprint of the Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO)
. . . Item
Dimension Indicator Favorable  Unfavorable Total Item Example
. “When I see on a social
Need to The desire t.o b? part of a group network that a friend is
and to maintain and develop 1,2,3,4,5 - 5
Belong . . . somewhere where [ wanted to
stable relationships with others. N
go too, | feel bad.
The desire for
acknowledgement and “I get annoyed when my posts
Need for . . .
Populari acceptance on social media 6,7,8,10 9 5 do not get many likes and/or
pularity related to an individual's self- comments.”
esteem.
Feeling anxious when not « .
opening social media and 11,12, 13 I get anxious when my cell
Anxiety Pen P - 5 phone does not have Internet
feeling like one always want to 14,15 sional.”
be connected to social media. ghat.
Excessive use of social media My.famﬂy and friends
- . . . . 16,17, 18, complain that I spend a lot of
Addiction that impacts interactions with - 5 . .
19, 20 time connected to social
others. »
network.
Total 19 1 20

In this study, the results of item analysis utilizing
Pearson's Product Moment showed a range of results of
381 -.769 (Feoun > .3), with five items that did not meet
the criteria (7coun < .3), resulting in the number of items
used in this study being 28 items from a total of 33 items.

Pada studi ini, hasil analisis butir menggunakan Pear-
son’s Product Moment menunjukkan rentang hasil se-
besar 0,381 - 0,769 (Fhinmg > 0,3), dengan lima butir yang
tidak memenuhi kriteria (#img < 0,3), sehingga jumlah
butir yang dipakai dalam studi ini sebanyak 28 butir dari

Tabel 1
Blueprint Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FOMO)
. . . Butir :
Dimensi Indikator Favorable  Unfavorable Jumlah Contoh Butir
Keinginan untuk menjadi “Saya merasa tidak senang
bagian dari kelompok serta mengetahui di jejaring sosial,
Need to - -
menjaga dan mengembangkan 1,2, 3,4,5 - 5 teman saya berada di suatu
Belong - . -
relasi yang stabil dengan orang tempat yang ingin saya
lain. kunjungi juga.”
Keinginan untuk mendapatkan “Saya merasa kesal ketika
Need for pengakuan dan penerimaan di 6.7.8.10 9 5 postingan saya tidak
Popularity  media sosial terkait harga diri > mendapatkan banyak /ikes dan
individu. komentar.”
Merasa cemas ketika tidak « .
. . Saya merasa cemas ketika
. membuka media sosial dan 11,12, 13, . A
Anxiety o - 5 ponsel saya tidak memiliki
merasa selalu ingin terhubung 14,15 . s
> . sinyal Internet.
dengan media sosial.
Penggunaan media sosial “Keluarga dan teman saya
Addiction berlebihan yang berdampak 16,17, 18, 5 mengeluhkan karena saya
pada interaksi dengan orang 19,20 menghabiskan banyak waktu
lain. di jejaring sosial.”
Jumlah 19 1 20
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Table 2
The Blueprint of Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara
. . . Item
Dimension Indicator Favorable  Unfavorable Total Item Example
. Able to understand emotions Whenl See other p eople s facial
Emotion 9, 14,21, 5,17, 18, expressions, I have difficulty
. felt by oneself and others, 10 . . .
Perception . . 24,27 30,31 knowing what emotions/feelings
including nonverbal language. th A
ey are experiencing.
Emotional Able to manage one's own “When faced with a problem, I
emotions; Able to think clearly 3,13,22, 2,10, 20, have difficulty controlling my
Self- . g 8 . . .
Regulation and focus Wheg facmg problems, 29, 26 emghons/feehngs to make it
Have positive beliefs. easier to solve the problem.”
Able to influence other
Others people's emotions; Able to
. understand and respond to 1,11, 23, “I often have the desire to put
Emotional ) . 4,12,15 7 . .
Regulation other people's emotions 28 other people in a good mood.
positively; Able to position
oneself well.
Able to use emotions that are
. being felt as a reference for “When I am in a good mood, 1
Ep?otlc.)n thinking and acting; Able to 6,7,16,19 ek 8 am able to see new solutions to
Utilization . . 33 .
motivate oneself to achieve my problems.
goals and improve performance.
Total 16 17 33
Notes. Items in bold are items that do not fulfill the criteria.
Tabel 2
Blueprint Alat Ukur Kecerdasan Emosional Tarumanagara
. . . Butir .
Dimensi Indikator Favorable  Unfavorable Jumlah Contoh Butir
Mampu memahami emosi “Ketika melihat ekspresi wajah
Persepsi yang dirasakan diri sendiri 9,14,21, 5,17,18, 10 orang lain, saya kesulitan
Emosi maupun orang lain, termasuk 24,27 30,31 mengetahui emosi/perasaan
dari bahasa nonverbal. yang sedang dirasakannya.”
Mampu mengelola emosi diri; K;zt;gﬁh::asiﬁlﬁ?;%an
Pengaturan Mampu berpikir jernih dan 3,13,22, 2,10, 20, > SAYa XS
R . ) 8 mengontrol emosi/perasaan
Emosi Diri  fokus saat menghadapi masalah; 29, 26
Memiliki keyakinan positif. saya untuk mempermudah
' menyelesaikan masalah tersebut.”
Mampu m?,mberlkap pengaruh “Saya sering memiliki
Pengaturan  pada emosi orang lain; Mampu A
. . . . 1,11,23, keinginan untuk membuat
Emosi memahami dan menanggapi emosi 4,12,15 7 . o s
. . e 28 orang lain memiliki suasana
Orang Lain  orang lain secara positif, Mampu hati vane baik ”
memposisikan diri dengan baik. yang ’
Mampu menggunakan emosi
yang sedang dirasakan sebagai s . .
Pemanfaatan acuan untuk berpikir dan 8,25,32, Ketika suasana haju saya ba}k,
. . . . 6,7,16,19 8 saya mampu melihat solusi
Emosi bertindak; Mampu memotivasi 33 o
o oo baru dalam masalah saya.
diri untuk mencapai tujuan dan
meningkatkan kinerja.
Jumlah 16 17 33

Catatan. Tulisan bercetak tebal merupakan butir yang tidak memenubhi kriteria.
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The overall reliability of the scale was .893, with a Cron-
bach's alpha value for each dimension being: .838 for emo-
tion perception, .755 for emotional self-regulation, .506
for others emotional regulation, and .725 for emotional
utilization. The test results indicate that this scale is reli-
able. This scale consists of 28 statement items, with a
more detailed blueprint available in Table 2.

Data Analysis

The analyzed data must go through a prerequisite test
process which includes normality and linearity tests. After
meeting the prerequisite tests, the data goes through a
hypothesis test using Pearson's Product Moment corre-
lation to evaluate the relationship between the two vari-
ables. The direction of the relationship is indicated by a
positive (+) sign as a unidirectional relationship and a
negative (-) sign as an opposite relationship between the
two variables. A unidirectional correlation occurs when
both variables move in the same direction, that is, if the
score of one variable increases, the score of the other
variable also tends to increase. An opposite correlation
occurs when two variables move in opposite directions,
that is, if the score of one variable increases, the score of
the other variable tends to decrease (Pratama et al., 2023).

To see the relationship between the two variables, it
can be interpreted through the significance value and the
correlation coefficient value (Pearson correlations). If
the significance value is less than .05, then the two va-
riables can be said to be correlated. Conversely, if the sig-
nificance value is greater than .05, then there is no cor-
relation between the two variables. By also considering
the magnitude of the r value, if the correlation coeffi-
cient value (7cu) is greater than the critical value taken
from the Pearson distribution table (7u:), then there is
a correlation between the variables. Conversely, if the
correlation coefficient value (7coun) is less than the cri-
tical value taken from the Pearson distribution table (7e),
then there is no correlation between the variables. The
analysis was carried out utilizing the International Busi-
ness Machines (IBM) Statistical Package for Social Sci-
ences (SPSS) Version 25.0 for Windows application.

Results
Descriptive Analysis Results
Data obtained from 220 study participants was ana-

lyzed and a descriptive description of the study parti-
cipants is provided in Table 3A and Table 3B, which show
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total 33 butir. Reliabilitas keseluruhan skala sebesar 0,893,
dengan nilai Cronbach’s alpha tiap dimensi sebesar: 0,838
untuk persepsi emosi, 0,755 untuk pengaturan emosi diri,
0,506 untuk pengaturan emosi orang lain, serta 0,725 untuk
pemanfaatan emosi. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
skala ini reliabel. Skala ini terdiri dari 28 butir pernyataan,
dengan blueprint secara lebih detail tersedia pada Tabel 2.

Analisis Data

Data yang dianalisis harus melalui proses uji pra-
syarat yang meliputi uji normalitas dan linearitas. Setelah
memenuhi uji prasyarat, data tersebut melalui uji hipo-
tesis dengan menggunakan korelasi Pearson’s Product
Moment untuk mengevaluasi hubungan antara kedua
variabel. Arah hubungan dinyatakan dengan tanda positif
(+) sebagai hubungan searah dan negatif (-) sebagai hu-
bungan yang berlawanan arah antara kedua variabel.
Korelasi searah terjadi ketika kedua variabel bergerak
dalam arah yang sama, yaitu apabila skor satu variabel
meningkat maka skor variabel lainnya juga cenderung
akan meningkat. Korelasi berlawanan arah terjadi ketika
dua variabel bergerak dalam arah yang berlawanan, yaitu
apabila skor satu variabel meningkat maka skor variabel
lainnya cenderung akan menurun (Pratama et al., 2023).

Untuk melihat hubungan antara kedua variabel, dapat
ditafsirkan melalui nilai signifikansi dan nilai koefisien
korelasi (Pearson correlations). Jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka kedua variabel dapat dikatakan ber-
korelasi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka tidak ada korelasi antara kedua variabel.
Dengan mempertimbangkan pula besaran nilai 7, jika
nilai koefisien korelasi (7iung) lebih besar dari nilai kritis
yang diambil dari tabel distribusi Pearson (7iaper), maka
terdapat korelasi antara variabel. Sebaliknya, jika nilai
koefisien korelasi (#1iung) lebih kecil dari nilai kritis yang
diambil dari tabel distribusi Pearson (ruse), maka tidak
ada korelasi antara variabel. Analisis dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi International Business
Machines (IBM) Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) Version 25.0 for Windows.

Hasil
Hasil Analisis Deskriptif
Data diperoleh dari 220 partisipan studi yang diana-

lisis dan gambaran deskriptif partisipan studi tersedia pada
Tabel 3A dan Tabel 3B, yang menunjukkan bahwa par-
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Table 3A
Descriptive Portrait of Study Respondents (Demografic)
Category Total Percentage

Sex or Gender
Male 35 15.9%
Female 185 84.1%

Age
18 Years Old 15 6.8%
19 Years Old 34 15.5%
20 Years Old 51 23.2%
21 Years Old 71 32.3%
22 Years Old 37 16.8%
23 Years Old 11 5%
24 Years Old 1 0.5%

Origin (Province)
DKI Jakarta 8 3.6%
Banten 4 1.8%
West Java 20 9.1%
Central Java 47 21.4%
East Java 12 5.5%
Yogyakarta 11 5%
Bangka Belitung 94 42.7%
South Sumatera 12 5.5%
North Sumatera 3 1.4%
Lampung 4 1.8%
Riau 1 0.5%
Nusa Tenggara Barat 1 0.5%
East Kalimantan 2 0.9%
South Sulawesi 1 0.5%

Location of University
Java 119 54.1%
Sumatera 101 45.9%

Semester
1 2 0.9%
2 30 13.6%
3 1 0.5%
4 48 21.8%
5 1 0.5%
6 51 23.2%
7 2 0.9%
8 80 36.4%
> 8 5 2.3%

Tabel 3A
Gambaran Deskriptif Responden Studi (Demografis)
Kategori Jumlah Persentase

Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 15,9%
Perempuan 185 84,1%

Usia
18 Tahun 15 6,8%
19 Tahun 34 15,5%
20 Tahun 51 23,2%
21 Tahun 71 32,3%
22 Tahun 37 16,8%
23 Tahun 11 5%
24 Tahun 1 0,5%

Asal (Provinsi)
DKI Jakarta 8 3,6%
Banten 4 1,8%
Jawa Barat 20 9,1%
Jawa Tengah 47 21,4%
Jawa Timur 12 5,5%
Yogyakarta 11 5%
Bangka Belitung 94 42,7%
Sumatera Selatan 12 5,5%
Sumatera Utara 3 1,4%
Lampung 4 1,8%
Riau 1 0,5%
Nusa Tenggara Barat 1 0,5%
Kalimantan Timur 2 0,9%
Sulawesi Selatan 1 0,5%

Lokasi Universitas
Jawa 119 54,1%
Sumatera 101 45,9%

Semester
1 2 0,9%
2 30 13,6%
3 1 0,5%
4 48 21,8%
5 1 0,5%
6 51 23,2%
7 2 0,9%
8 80 36,4%
>8 5 2,3%

that the study participants covered the entire age range
of the study criteria (18-24 years), with the largest num-
ber of respondents being that of 21 years old (32.3%).
Although this study did not use sex or gender as a cri-
terion, women dominated the overall number of respon-
dents with a percentage of 84.1%. The study participants
came from various provinces studying in Java and Sumatra
with the majority being 8th semester university students
(36.4%). All study participants had at least one social
media with the average duration of social media use per
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tisipan studi ini mencakup keseluruhan rentang usia yang
menjadi kriteria studi (18-24 tahun), dengan jumlah res-
ponden terbanyak berusia 21 tahun (32,3%). Meskipun
studi ini tidak menggunakan jenis kelamin sebagai kri-
teria, perempuan mendominasi keseluruhan jumlah res-
ponden dengan persentase 84,1%. Partisipan studi berasal
dari berbagai provinsi yang berkuliah di pulau Jawa dan
Sumatera dengan mayoritas merupakan mahasiswa Se-
mester 8 (36,4%). Keseluruhan partisipan studi ini memi-
liki minimal satu media sosial dengan rerata lama peng-
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day being 4-6 hours (38.2%). The social media most fre-
quently used by most study participants was WhatsApp
(50.9%), and the main reasons for using social media for
study participants were to stay connected with friends and
family (38.2%) and to avoid missing out on important
information and events (30%). The data obtained in this
study are in line with the report “Digital 2023: Indonesia”
by Kemp (2023).

Descriptive statistical analysis was conducted to i-
dentify the emotional intelligence and fear of missing
out (FOMO) profile of the study participants based on
three categorizations compiled based on empirical data,
namely Low, Medium, and High. The results provided
in Table 4 were used to categorize the study participants
based on the norms provided in Table 5. Referring to
Table 5, the details of the results of the categorization
of the study participants' values are provided in Table
6. Table 6 shows that most of the study participants are
in the Medium category for both study variables, in detail
with 153 (69.5%) study participants for the emotional in-
telligence variable and 144 (65.5%) study participants
for the fear of missing out (FOMO) variable.

Assumption Test Results

Assumption tests in the form of normality and linearity
tests were carried out as prerequisites before hypothesis
testing. Referring to Table 7, the results show that emo-
tional intelligence and fear of missing out (FOMO) showed
significance values of .078 and .200, respectively. These
values exceed .05, meaning that the data for both vari-
ables are normally distributed. Normally distributed data
shows a probability distribution that is symmetrical to
the mean, meaning that most data values are centered
around the mean value, and the further from the mean,
the less likely it is to occur. When data is normally dis-
tributed, the curve will peak in the middle and slope on
both sides with equal values. Furthermore, based on the
test results available in Table 8, it can be seen that the
significance value of Deviation from Linearity is .071.
This value exceeds .05, so it can be concluded that the
two variables show a linear relationship.

Hypothesis Test Results
Given that the results of the basic assumption test have

met the requirements, the next step is to conduct a hypo-
thesis test utilizing Pearson's Product Moment correla-
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gunaan media sosial per hari terbanyak adalah 4-6 jam
(38,2%). Media sosial yang paling sering digunakan oleh
sebagian besar partisipan studi adalah WhatsApp (50,9%),
dan alasan utama menggunakan media sosial bagi par-
tisipan studi adalah agar tetap terhubung dengan teman
dan keluarga (38,2%) serta menghindari ketertinggalan
informasi dan peristiwa penting (30%). Data yang diper-
oleh dalam studi ini sejalan dengan laporan “Digital 2023:
Indonesia” oleh Kemp (2023).

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengiden-
tifikasi gambaran kecerdasan emosional dan fear of miss-
ing out (FOMO) dari partisipan studi berdasarkan tiga
kategorisasi yang disusun berdasarkan data empirik, yakni
Rendah, Sedang, dan Tinggi. Hasil yang disediakan pada
Tabel 4 digunakan untuk membuat kategorisasi parti-
sipan studi berdasarkan norma yang disediakan pada Tabel
5. Mengacu pada Tabel 5, rincian hasil kategorisasi nilai
partisipan studi disediakan pada Tabel 6. Tabel 6 menun-
jukkan bahwa sebagian besar partisipan studi berada pada
kategori Sedang untuk kedua variabel studi, secara rinci
dengan 153 (69,5%) partisipan studi untuk variabel ke-
cerdasan emosional dan 144 (65,5%) partisipan studi untuk
variabel fear of missing out (FOMO).

Hasil Uji Asumsi

Uji asumsi berupa uji normalitas dan linearitas dila-
kukan sebagai prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis.
Merujuk pada Tabel 7, hasil menunjukkan bahwa ke-
cerdasan emosional dan fear of missing out (FOMO) me-
nunjukkan nilai signifikansi berturut-turut sebesar 0,078
dan 0,200. Nilai tersebut melebihi 0,05 sehingga data untuk
kedua variabel terdistribusi secara normal. Data yang ter-
distribusi secara normal menunjukkan distribusi probabi-
litas yang simetris terhadap mean, artinya sebagian besar
nilai data terpusat di sekitar nilai rerata, dan semakin
jauh dari rerata maka semakin kecil pula kemungkinan
kemunculannya. Saat data terdistribusi secara normal,
kurva akan memuncak di bagian tengah dan melandai
di kedua sisinya dengan nilai yang setara. Selanjutnya,
berdasarkan hasil uji yang tersedia pada Tabel 8, ter-
lihat bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity
adalah sebesar 0,071. Nilai tersebut melebihi 0,05, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel me-
nunjukkan hubungan yang linear.

Hasil Uji Hipotesis
Mengingat hasil uji asumsi dasar telah memenuhi

syarat, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan
korelasi Pearson’s Product Moment. Uji ini bertujuan
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Table 3B
Descriptive Portrait of Study Respondents (Social Media)
Category Total Percentage
Number of Social Media
1 11 5%
2 19 8,6%
3 70 31,8%
4 92 41,8%
5 24 10,9%
>5 4 1,8%
Average Time of Daily Social Media Use
<1 Hour 9 4,1%
1 - 3 Hours 54 24.5%
4 - 6 Hours 84 38,2%
7 - 9 Hours 43 19,5%
10 - 12 Hours 19 8,6%
> 12 Hours 11 5%
Most Used Social Media
WhatsApp 112 50,9%
Instagram 35 15,9%
Tiktok 49 22,3%
Twitter (X) 19 8,6%
LINE 3 1,4%
FaceBook 2 0,9%
Main Reason of Using Social Media
Seeking Entertainment 47 21,4%
Spending Free Time 21 9,5%
Staying Connected with Friends and Family 84 38,2%
Avoiding Being Outdated on Information and Important Events 66 30%
Others 2 0,9%
Table 4
Analysis of Descriptive Statistics
N Min Max Mean (M)  Std. Deviation (SD)
Emotional Intelligence 220 59 112 82.53 9.927
Fear of Missing Out (FOMO) 220 20 74 45.68 9.959
Table 5
Categorization Formula
Categorization Formula
Low X <(M-SD)
Medium M-SD)<X<(M+SD)
High (M + SD) < X
Notes. Source: Azwar (2021).
Table 6
Categorization of Respondents’ Scores
. Categorization Composition
Variable Category Score Range Total Percentage
Emotional Intelligence Low X <72.603 34 15.5%
Medium 72.603 <X <92.457 153 69.5%
High 92.457<X 33 15%
Fear of Missing Out (FOMO) Low X <35.721 37 16.8%
Medium 35.721 <X < 55.639 144 65.5%
High 55.639<X 39 17.7%
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Tabel 3B
Gambaran Deskriptif Responden Studi (Media Sosial)
Kategori Jumlah Persentase
Jumlah Media Sosial
1 11 5%
2 19 8,6%
3 70 31,8%
4 92 41,8%
5 24 10,9%
>5 4 1,8%
Rerata Lama Penggunaan Media Sosial per Hari
<1 Jam 9 4,1%
1-3Jam 54 24,5%
4 -6 Jam 84 38,2%
7 -9 Jam 43 19,5%
10 - 12 Jam 19 8,6%
> 12 Jam 11 5%
Media Sosial yang Paling Sering Digunakan
WhatsApp 112 50,9%
Instagram 35 15,9%
Tiktok 49 22,3%
Twitter (X) 19 8,6%
LINE 3 1,4%
FaceBook 2 0,9%
Alasan Utama Menggunakan Media Sosial
Mencari Hiburan 47 21,4%
Mengisi Waktu Luang 21 9,5%
Tetap Terhubung Dengan Teman dan Keluarga 84 38,2%
Menghindari Ketertinggalan Informasi dan Peristiwa Penting 66 30%
Lainnya 2 0,9%
Tabel 4
Analisis Statistik Deskriptif
N Min Max Mean (M)  Std. Deviation (SD)
Kecerdasan Emosional 220 59 112 82,53 9,927
Fear of Missing Out (FOMO) 220 20 74 45,68 9,959
Tabel 5
Rumus Kategorisasi
Kategorisasi Rumus
Rendah X<(M-SD)
Sedang M -SD)<X<(M+SD)
Tinggi M+SD)<X
Catatan. Sumber: Azwar (2021).
Tabel 6
Kategorisasi Nilai Responden
. Kategorisasi Komposisi
Variabel Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Kecerdasan Emosional Rendah X <172,603 34 15,5%
Sedang 72,603 <X <92,457 153 69,5%
Tinggi 92,457<X 33 15%
Fear of Missing Out (FOMO) Rendah X < 35,721 37 16,8%
Sedang 35,721 <X < 55,639 144 65,5%
Tinggi 55,639<X 39 17,7%
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Table 7
Normality Test
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Emotional Intelligence

Fear of Missing Out (FOMO)

Kolmogorov-Smirnov (Sig.) .078 .200
Asymp. Sig (2-tailed) .078 .200
Shapiro-Wilk (Sig.) .197 325
Table 8
Linearity Test
Sig.
. . . Linearity .000
*
Fear of Missing Out (FOMO) * Emotional Intelligence Deviation from Lincarity 071

Table 9

Pearson’s Product Moment Correlation Test

Fear of Missing Out (FOMO)

Pearson Correlation
Sig.

Emotional Intelligence

-.480
.000

tion. This test aims to see the strength and direction of
the relationship between the two variables. A signifi-
cance value < .05 and a calculated 7aue > Fipe indicate
a correlation between the two variables. Details of the cor-
relation test results are presented in Table 9 and Figure 1.

The test results show a significance value of .000, in
which the value is less than .05 and the Pearson Corre-
lation coefficient value (¥coun) is - .480 with 7. of .132,
which means 7couns > 7abie, and 1s an indication of a cor-
relation between the two variables. Referring to Table
10, both variables have a Moderate correlation level. In
addition, 7coun Shows a negative sign, which means the
correlation is negative. The relationship pattern in the
scatter diagram (Figure 2) further emphasizes that the
correlation between the two variables is a negative cor-
relation. Thus, it can be concluded that the hypothesis
in this study is accepted, namely that there is a relation-
ship between emotional intelligence and fear of missing
out (FOMO) in university student social media users.

From the results of the correlation test, it can be seen
that the coefficient of determination which is the deter-
mining coefficient that shows the strength of the relation-
ship between the dependent variable (Y) is determined
by the independent variable (X) of 7 (r square). The
value of the coefficient of determination (r square) is

Emotional Intelligence

X)

T

—

r=-.480; p=.000

untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antara ke-
dua variabel. Nilai signifikansi < 0,05 serta nilai 74nmg >
rube mengindikasikan adanya korelasi antara kedua va-
riabel. Rincian hasil uji korelasi dipaparkan pada Tabel 9
dan Gambar 1.

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000,
ketika nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 serta nilai koe-
fisien korelasi Pearson Correlation (rhung) sebesar - 0,480
dengan 7 sebesar 0,132, yang berarti Fhinng > Fiabel,
dan merupakan indikasi adanya korelasi antara kedua
variabel. Mengacu pada Tabel 10, kedua variabel memi-
liki tingkat korelasi Sedang. Selain itu, 74, menunjukkan
tanda negatif, yang berarti korelasi tersebut bersifat ne-
gatif. Pola hubungan pada diagram scatter (Gambar 2)
semakin mempertegas bahwa korelasi kedua variabel
merupakan korelasi negatif. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa hipotesis pada studi ini diterima, yaitu
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan
fear of missing out (FOMO) pada mahasiswa pengguna
media sosial.

Dari hasil uji korelasi dapat diketahui koefisien deter-
minasi yang merupakan koefisien penentu yang menunjuk-
kan kuatnya hubungan variabel terikat (Y) ditentukan
oleh variabel bebas (X) sebesar 7 (r square). Nilai koe-
fisien determinasi (7 square) didapatkan dari kuadrat koe-
fisien korelasi dikalikan 100% (Sugiyono, 2018). Nilai

Fear of Missing Out (FOMO)
)

i

Figure 1. Correlation of the study variables.
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Tabel 7
Uji Normalitas

Kecerdasan Emosional

Fear of Missing Out (FOMO)

Kolmogorov-Smirnov (Sig.) 0,078 0,200
Asymp. Sig (2-tailed) 0,078 0,200
Shapiro-Wilk (Sig.) 0,197 0,325
Tabel 8
Uji Linearitas
Sig.
o . Linearity 0,000
* s
Fear of Missing Out (FOMO) * Kecerdasan Emosional Deviation from Linearity 0.071

Tabel 9

Uji Korelasi Product Moment Pearson

Fear of Missing Out (FOMO)

Pearson Correlation
Sig.

Kecerdasan Emosional

- 0,480
0,000

obtained from the square of the correlation coefficient
multiplied by 100% (Sugiyono, 2018). The r square value
obtained is .230, which means that the emotional intelli-
gence variable affects the fear of missing out (FOMO)
variable by 23% (Table 11). These results indicate that
the contribution of emotional intelligence is quite influ-
ential on the level of fear of missing out (FOMO) of in-
dividuals. The remaining contribution of 77% is the result
of the influence of other factors not discussed in this study.

Additional Test Results

To further enrich the findings of this study, the authors
conducted additional tests in the form of inter-dimen-
sional correlation tests and difference tests. Inter-dimen-
sional correlation tests were conducted using the same
formula, namely Pearson's Product Moment Pearson cor-
relation. Difference tests were conducted to see whether
or not there were differences in the average between
two or more groups on a variable. Difference tests using
One Way ANOVA were conducted for two groups and
Independent Sample T-Test for more than two groups.
If the significance value of the comparison of two or
more groups shows less than .05, this value means that
there is a significant difference between the groups. Con-
versely, if the significance value is more than .05, there
is no difference between the groups.

Kecerdasan Emosional

X)

T

—

r=-0,480; p = 0,000

r square yang diperoleh adalah sebesar 0,230, yang ber-
arti variabel kecerdasan emosional memengaruhi variabel
fear of missing out (FOMO) sebesar 23% (Tabel 11).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan
emosional cukup berpengaruh pada tingkat fear of miss-
ing out (FOMO) individu. Sisa kontribusi sebesar 77%
adalah hasil pengaruh faktor lain yang tidak dibahas da-
lam studi ini.

Hasil Uji Tambahan

Untuk semakin memperkaya temuan studi ini, para
penulis melakukan uji tambahan berupa uji korelasi antar
dimensi dan uji beda. Uji korelasi antardimensi dilakukan
menggunakan formula yang sama yaitu korelasi Pearson’s
Product Moment Pearson. Uji beda dilakukan untuk me-
lihat ada atau tidaknya perbedaan rerata antar dua ke-
lompok atau lebih pada suatu variabel. Uji beda meng-
gunakan One Way ANOVA dilakukan untuk dua kelompok
serta uji Independent Sample T-Test untuk lebih dari dua
kelompok. Jika nilai signifikansi dari perbandingan dua
kelompok atau lebih menunjukkan kurang dari 0,05,
nilai tersebut berarti ada perbedaan yang signifikan antar
kelompok tersebut. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya
lebih dari 0,05 maka tidak ada perbedaan antar kelompok
tersebut.

Fear of Missing Out (FOMO)
¥)

1

Gambar 1. Korelasi kedua variabel studi.
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Table 10

Interpretation of the r Score

Interval of » Score

Relationship Level

0<r<.2 Very Low
2<r<4 Low
A4<r<.6 Moderate
6<r<.8 High
8=<r<li Very High
Notes. Source: Sugiyono (2018).
Table 11
Determinant Coefficient
r r square
Fear of Missing Out (FOMO) * Emotional Intelligence -.480 .230
Table 12
Correlation Tests Between Dimensions
Correlations
Fear of Missing Out (FOMO)
Need to Belong  Need for Popularity Anxiety Addiction
Emotion Perception -.312 -.098 -.139 -.460
Emotional Emotional Self-Regulation - .494 -.266 -.209 - .443
Intelligence  Others Emotional Regulation - 417 -.109 -.073 -.419
Emotion Utilization -.444 -.210 -.080 -.432

Interdimensional Correlation Test

Based on the data description in Table 12, it can be
seen that: (1) the dimension of emotion perception corre-
lates most highly with the dimension of addiction; (2)
the dimension of emotional self-regulation correlates most
highly with the dimension of need to belong; (3) the di-
mension of others emotional regulation correlates most
highly with the dimension of addiction; (4) the dimension
of emotion utilization correlates most highly with the
dimension of need to belong; and (5) the dimensions of
need for popularity and anxiety correlate most highly
with the dimension of emotional self-regulation.

Fear of Missing Out (FOMO)

Uji Korelasi Antar Dimensi

Berdasarkan uraian data pada Tabel 12, dapat dike-
tahui bahwa: (1) dimensi persepsi emosi (emotion percep-
tion) berkorelasi paling tinggi dengan dimensi addiction;
(2) dimensi pengaturan emosi diri (emotional self-regu-
lation) berkorelasi paling tinggi dengan dimensi need
to belong; (3) dimensi pengaturan emosi orang lain (others
emotional regulation) berkorelasi paling tinggi dengan
dimensi addiction; (4) dimensi pemanfaatan emosi (eno-
tion utilization) berkorelasi paling tinggi dengan dimensi
need to belong; dan (5) dimensi need for popularity dan
anxiety berkorelasi paling tinggi dengan dimensi penga-
turan emosi diri (emotional self-regulation).

Emotional Intelligence

Figure 2. Scatter diagram.
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Interpretasi Nilai r
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Interval Nilai Tingkat Hubungan
0<r<0,2 Sangat Rendah
0,2<r<04 Rendah
0,4<r<0,6 Sedang
0,6<r<0,8 Kuat
0,8<r=<l1 Sangat Kuat

Catatan. Sumber: Sugiyono

(2018).

Tabel 11
Koefisien Determinasi
r r square
Fear of Missing Out (FOMO) * Kecerdasan Emosional - 0,480 0,230
Tabel 12
Uji Korelasi Antar Dimensi
Korelasi
Fear of Missing Out (FOMO)
Need to Belong  Need for Popularity Anxiety Addiction
Persepsi Emosi -0,312 - 0,098 -0,139 - 0,460
Kecerdasan Pengaturan Emosi Diri - 0,494 - 0,266 - 0,209 - 0,443
Emosional  Pengaturan Emosi Orang Lain -0,417 - 0,109 -0,073 -0,419
Pemanfaatan Emosi - 0,444 - 0,210 - 0,080 - 0,432
Difference Test Uji Beda

The data available in Table 13 shows that there is no
difference in fear of missing out (FOMO) between uni-
versity students in terms of age, university location, num-
ber of social media, and the type of social media most
frequently used. On the other hand, there is a difference in
fear of missing out (FOMO) between university students
when viewed based on sex or gender and average duration
of social media use per day. The level of fear of missing out
(FOMO) in women is higher than in men with a mean
of 46.27 > 42.57. In addition, the higher average use of
social media also indicates a higher level of fear of miss-
ing out (FOMO). Based on the data in Table 14, it is known

e
7

&

Fear of Missing Out (FOMO)

Data yang tersedia pada Tabel 13 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan fear of missing out (FOMO) an-
tara mahasiswa yang ditinjau dari usia, lokasi univer-
sitas, jumlah media sosial, serta jenis media sosial yang
paling sering digunakan. Di sisi lain, ditemukan adanya
perbedaan fear of missing out (FOMO) antara mahasiswa
apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin dan rerata lama
penggunaan media sosial per hari. Tingkat fear of missing
out (FOMO) pada perempuan lebih tinggi dibandingkan
laki-laki dengan mean 46,27 > 42,57. Selain itu, rerata
penggunaan media sosial yang semakin tinggi juga me-
nunjukkan tingkat fear of missing out (FOMO) yang

it |

Kecerdasan Emosional

Gambar 2. Diagram scatter.
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Table 13
Difference Test of the Fear of Missing Out (FOMO) Variable
Category Mean Sig.
Sex or Gender Male 42.57 .044
Female 46.27
Age 18 Years Old 47.20 278
19 Years Old 47.12
20 Years Old 47.75
21 Years Old 43.79
22 Years Old 45.73
23 Years Old 41.82
24 Years Old 44.00
Location of University Java 4471 123
Sumatera 46.83
Number of Social Media 1 39.36 .060
2 42.05
3 47.40
4 45.92
5 44.63
>5 51.00
Average Time of Social Media Use <1 Hour 42.67 .012
1 - 3 Hours 42.78
4 - 6 Hours 45.32
7 - 9 Hours 47.21
10 - 12 Hours 49.74
> 12 Hours 52.18
Most Used Social Media WhatsApp 46.23 .588
Instagram 43.69
Twitter (X) 43.58
TikTok 46.27
FaceBook 47.00
LINE 51.33

that there is no difference in emotional intelligence be-
tween university students in terms of sex or gender, age,
number of social media, and average duration of social
media use per day.

Discussion

The results of the analysis that have been carried out
prove that the study hypothesis regarding the relation-
ship between emotional intelligence and fear of missing
out (FOMO) in university student social media users is
accepted. The correlation between emotional intelligence
and fear of missing out (FOMO) is indicated by a signifi-
cance value of < .05 and a correlation coefficient (7coun)
of - .480 which is greater than 7. of .132. The corre-
lation between the two variables is negative and is in the
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semakin tinggi. Berdasarkan data pada Tabel 14, dike-
tahui bahwa tidak ada perbedaan kecerdasan emosional
antar mahasiswa yang ditinjau dari jenis kelamin, usia,
jumlah media sosial, serta rerata lama penggunaan me-
dia sosial per hari.

Diskusi

Hasil analisis yang telah dilakukan membuktikan bahwa
hipotesis studi sehubungan terdapat hubungan antara ke-
cerdasan emosional dengan fear of missing out (FOMO)
pada mahasiswa pengguna media sosial diterima. Kore-
lasi antara kecerdasan emosional dengan fear of missing
out (FOMO) diindikasikan oleh nilai signifikansi < 0,05
serta koefisien korelasi (74iung) Sebesar - 0,480 lebih besar
daripada 7. sebesar 0,132. Korelasi kedua variabel ber-
sifat negatif dan berada pada kategori Sedang. Dengan
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Tabel 13
Uji Beda Variabel Fear of Missing Out (FOMO)
Kategori Mean Sig.
Jenis Kelamin Laki-Laki 42,57 0,044
Perempuan 46,27
Usia 18 Tahun 47,20 0,278
19 Tahun 47,12
20 Tahun 47,75
21 Tahun 43,79
22 Tahun 45,73
23 Tahun 41,82
24 Tahun 44,00
Lokasi Universitas Jawa 44,71 0,123
Sumatera 46,83
Jumlah Media Sosial 1 39,36 0,060
2 42,05
3 47,40
4 45,92
5 44,63
> 5 51,00
Rerata Lama Penggunaan Media Sosial <1 Jam 42,67 0,012
1-3Jam 42,78
4 -6 Jam 45,32
7 -9 Jam 47,21
10 - 12 Jam 49,74
> 12 Jam 52,18
Media Sosial yang Paling Sering Digunakan WhatsApp 46,23 0,588
Instagram 43,69
Twitter (X) 43,58
TikTok 46,27
FaceBook 47,00
LINE 51,33

Moderate category. Thus, the level of individual fear of
missing out (FOMO) will decrease as emotional intelli-
gence increases and vice versa. Although there have not
been many studies investigating the relationship between
emotional intelligence and fear of missing out (FOMO),
the findings of this study are in line with the results of a
previous study by Kartol and Gundogan (2020) which
also showed that there is a significant negative relation-
ship between fear of missing out (FOMO) and emoti-
onal intelligence.

The use of social media does not entirely bring good
influences or effects, but instead can give rise to negative
feelings and behaviors towards others in cyberspace. One
of the consequences that arises is the fear of missing
out (FOMO), which if not addressed can lead to worse
psychological problems. Given this, emotional intelligence
in the context of this study can be one of the protective
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demikian, tingkat fear of missing out (FOMO) individu
akan menurun seiring dengan meningkatnya kecerdasan
emosional dan demikian pula sebaliknya. Meskipun belum
banyak studi yang menyelidiki hubungan kecerdasan emo-
sional dan fear of missing out (FOMO), temuan studi
ini sejalan dengan hasil studi terdahulu oleh Kartol dan
Gundogan (2020) yang juga menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan negatif signifikan antara fear of missing
out (FOMO) dan kecerdasan emosional.

Penggunaan media sosial tidak sepenuhnya membawa
pengaruh baik, tetapi malah dapat memunculkan perasaan
dan perilaku negatif terhadap orang lain di dunia maya.
Salah satu konsekuensi yang muncul adalah fear of miss-
ing out (FOMQO), yang apabila tidak diatasi dapat menye-
babkan permasalahan psikologis yang lebih buruk. Me-
ngingat hal tersebut, kecerdasan emosional dalam konteks
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Table 14
Difference Test of the Emotional Intelligence Variable
Category Mean Sig.
Sex or Gender Male 83.37 .586
Female 82.37
Age 18 Years Old 79.80 .624
19 Years Old 80.62
20 Years Old 82.43
21 Years Old 83.87
22 Years Old 83.16
23 Years Old 82.55
24 Years Old 75.00
Number of Social Media 1 86.55 457
2 83.21
3 81.51
4 81.93
5 85.08
>5 84.50
Average Time of Social Media Use <1 Hour 84.22 239
1 - 3 Hours 83.87
4 - 6 Hours 81.60
7 - 9 Hours 83.95
10 - 12 Hours 82.26
> 12 Hours 76.64

factors to prevent the level of fear of missing out (FOMO)
from increasing. The coefficient of determination shows
the contribution of the emotional intelligence variable to
the fear of missing out (FOMO) variable of 23%, which
means that the contribution of emotional intelligence has
quite an influence on the level of fear of missing out
(FOMO) of individuals. However, the remaining contri-
bution of 77% can be influenced by other factors not
discussed in this study, such as psychological well-being,
self-regulation, Big Five personality traits (Savitri, 2019a;
2019b; Tresnawati, 2016; Liftiah et al., 2016; Hikmah &
Duryati, 2021; Zahroh & Sholic, 2022; Maulany Yusra
& Napitupulu, 2022). Emotional intelligence plays an
important role in managing an individual’s emotions re-
lated to fear of missing out (FOMO), which is a feeling
of fear of being left behind or not being involved in an
activity, which can cause emotional discomfort.

The ability to interact and communicate effectively is
an important part of emotional intelligence. On social
media, individuals need to interact and adapt with many
people, so that the emotional regulation they have is cor-
related with psychological, social, and emotional adaptation
while reducing negative emotions, including fear of miss-
ing out (FOMO), to achieve emotional balance (Shah et
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studi ini mampu menjadi salah satu faktor protektif un-
tuk mencegah tingkat fear of missing out (FOMO) me-
ningkat. Koefisien determinasi menunjukkan kontribusi
variabel kecerdasan emosional kepada variabel fear of
missing out (FOMO) sebesar 23%, yang berarti bahwa
kontribusi kecerdasan emosional cukup berpengaruh pada
tingkat fear of missing out (FOMO) individu. Meskipun
demikian, sisa kontribusi sebesar 77% dapat dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dibahas pada studi ini, seperti
psychological well-being, self-regulation, Big Five
personality traits (Savitri, 2019a; 2019b; Tresnawati,
2016; Liftiah et al., 2016; Hikmah & Duryati, 2021;
Zahroh & Sholic, 2022; Maulany Yusra & Napitupulu,
2022). Kecerdasan emosional memiliki peran penting da-
lam mengelola emosi individu yang berhubungan dengan
fear of missing out (FOMQ), yaitu berupa perasaan takut
ketinggalan atau tidak terlibat dalam suatu kegiatan yang
dapat menimbulkan ketidaknyamanan emosional.

Kemampuan dalam berinteraksi dan berkomunikasi
efektif merupakan bagian penting dari kecerdasan emosi-
onal. Di media sosial, individu membutuhkan interaksi
dan adaptasi dengan banyak orang, sehingga pengaturan
emosi yang dimiliki berkorelasi dengan adaptasi psiko-
logis, sosial, dan emosional sekaligus mengurangi emosi
negatif, termasuk fear of missing out (FOMO), untuk pen-
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Tabel 14
Uji Beda Variabel Kecerdasan Emosional
Kategori Mean Sig.
Jenis Kelamin Laki-Laki 83,37 0,586
Perempuan 82,37
Usia 18 Tahun 79,80 0,624
19 Tahun 80,62
20 Tahun 82,43
21 Tahun 83,87
22 Tahun 83,16
23 Tahun 82,55
24 Tahun 75,00
Jumlah Media Sosial 1 86,55 0,457
2 83,21
3 81,51
4 81,93
5 85,08
>5 84,50
Rerata Lama Penggunaan Media Sosial <1 Jam 84,22 0,239
1-3Jam 83,87
4 - 6 Jam 81,60
7 -9 Jam 83,95
10 -12 Jam 82,26
> 12 Jam 76,64

al., 2018; Kartol & Gundogan, 2020). Individuals with
high emotional intelligence will be better able to control
and respond to emotional conditions appropriately so that
they are not easily influenced by exposure to social media
(Suwardi et al., 2021). In the context of fear of missing
out (FOMO), individuals with good emotional intelligence
tend to be better able to assess situations more rationally
and are not easily driven by impulsive urges due to fear
of being left behind by others.

Based on the self-determination theory explained pre-
viously, individuals who experience fear of missing out
(FOMO) are due to the unfulfilled three basic needs (com-
petence, autonomy/self, relatedness) which results in the
inability to regulate themselves effectively (Przybylski
et al,, 2013). Individuals who experience fear of missing
out (FOMO) tend to have the urge to always use their
social media to fulfill basic psychological needs (Wegmann
et al., 2017). If the needs of competence and autonomy
are not met, individuals will express them through social
media to get a lot of attention and information, and in-
teract with other people in cyberspace. Meanwhile, if
the need for relatedness is not met, individuals tend to
feel anxious and worried so that they try to find expe-
riences and activities carried out by other people through
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capaian keseimbangan emosional (Shah et al., 2018; Kartol
& Gundogan, 2020). Individu dengan kecerdasan emosi-
onal tinggi akan lebih mampu mengendalikan dan me-
nanggapi kondisi emosi dengan tepat sehingga tidak mudah
terpengaruh dengan paparan yang ada di media sosial
(Suwardi et al., 2021). Dalam konteks fear of missing out
(FOMO), individu dengan kecerdasan emosional baik
cenderung lebih mampu menilai situasi dengan lebih ra-
sional dan tidak mudah terdorong oleh dorongan impul-
sif atas rasa takut akan tertinggal dari orang lain.

Berdasarkan teori determinasi diri yang telah dijelas-
kan sebelumnya, individu yang mengalami fear of missing
out (FOMO) adalah akibat tidak terpenuhinya ketiga ke-
butuhan dasar (kompetensi, otonomi, relasi) yang ber-
dampak pada tidak mampunya mengatur diri secara efektif
(Przybylski et al., 2013). Individu yang mengalami fear
of missing out (FOMQO) cenderung memiliki dorongan
untuk selalu menggunakan media sosialnya dalam meme-
nuhi kebutuhan psikologis dasar (Wegmann et al., 2017).
Apabila kebutuhan kompetensi dan otonomi tidak ter-
penuhi, maka individu akan mengekspresikannya melalui
media sosial untuk mendapatkan banyak perhatian dan
informasi, serta berinteraksi dengan orang lain di dunia
maya. Sementara itu, jika kebutuhan berelasi tidak ter-
penuhi, individu cenderung merasa cemas dan khawatir
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social media (Sachiyati et al., 2023). The fear of missing
out (FOMO) experienced causes individuals to continue
to feel the need to be connected and directly involved in
interactions through social media and maintain their re-
lationships with others without exception (Sianipar &
Kaloeti, 2019). When viewed from the perspective of self-
determination theory, this is related to the increasing need
for relationships, so the tendency for fear of missing out
(FOMO) in individuals who use social media also tends
to be higher (Triani & Ramdhani, 2017).

In relation to emotional intelligence, especially in the
dimension of emotional self-regulation and others emo-
tional regulation, emotional intelligence reflects an indi-
vidual's ability to manage and control emotions of self and
others that influence carrying out tasks to fulfill basic
needs. Individuals who have good emotional intelligence
will be able to recognize and handle emotional states from
stressors and pressure demands, tend not to be easily an-
xious and worried, and have the capacity to understand
and assess feelings so that they can express them appro-
priately, including in overcoming the fear of being left
behind in regards to information and the latest trends on
social media (Suwardi et al., 2021). When viewed from
the characteristics of fear of missing out (FOMO) by
Abel et al. (2016), by having good emotional intelligence,
individuals will not find it difficult to detach themselves
from their cellphones or smartphones, will not focus too
much on social acceptance and recognition on social me-
dia, will not feel anxious if they do not check social me-
dia, and can focus on life in the real world.

Individuals with fear of missing out (FOMO) often feel
anxious when they want to continuously check and moni-
tor activities that are happening on social media, so as
not to miss important or popular information or experi-
ences on their social networks. Individuals with high le-
vels of fear of missing out (FOMO) also tend to expe-
rience increased emotional symptoms due to increased
feelings of being unaccepted, low self-esteem, and missing
out on important experiences with others (Oberst et al.,
2017). Individuals who spend more time on social media
tend to aim to manage stress due to failure to meet psy-
chological needs for relationships and popularity among
their social networks (Fabris et al., 2020). This tendency
to always open social media can lead to addiction that
interferes with daily activities (Abel et al., 2016; Azmi,
2019). This is confirmed in studies by Nafisa and Salim
(2022), Putri and Halimah (2019), as well as Rahardjo

PUBLIKASI DWIBAHASA

sehingga mencoba untuk mencari pengalaman dan akti-
vitas yang dilakukan orang lain melalui media sosial
(Sachiyati et al., 2023). Fear of missing out (FOMO) yang
dialami menyebabkan individu terus merasa perlu ter-
hubung dan terlibat secara langsung dalam interaksi me-
lalui media sosial serta menjaga hubungannya dengan
orang lain tanpa terkecuali (Sianipar & Kaloeti, 2019).
Apabila ditinjau dari teori determinasi diri, hal tersebut
terkait dengan kebutuhan berelasi yang semakin tinggi,
maka kecenderungan fear of missing out (FOMO) pada
individu yang menggunakan media sosial juga cenderung
semakin tinggi (Triani & Ramdhani, 2017).

Sehubungan dengan kecerdasan emosional, khususnya
pada dimensi pengaturan emosi diri (emotional self-regu-
lation) dan orang lain (others emotional regulation), ke-
cerdasan emosional mencerminkan kemampuan individu
untuk mengelola dan mengendalikan emosi diri dan orang
lain yang berpengaruh dalam melaksanakan tugas untuk
pemenuhan kebutuhan dasar. Individu yang memiliki
kecerdasan emosional baik akan dapat mengetahui dan
menangani keadaan emosional dari tuntutan stresor dan
tekanan, cenderung tidak mudah cemas dan khawatir,
serta memiliki kapasitas untuk memahami dan menilai
perasaan sehingga dapat mengekspresikannya secara tepat,
termasuk dalam mengatasi rasa takut akan tertinggal
informasi dan tren terkini di media sosial (Suwardi et al.,
2021). Apabila ditinjau dari ciri fear of missing out (FOMO)
oleh Abel et al. (2016), dengan memiliki kecerdasan emo-
sional yang baik, individu tidak akan sulit melepaskan
diri dari handphone atau smartphone, tidak terlalu ber-
fokus pada penerimaan sosial dan pengakuan di media
sosial, tidak merasa cemas jika tidak mengecek media
sosial, serta dapat fokus kepada kehidupan di dunia nyata.

Individu dengan fear of missing out (FOMO) kerap
merasa gelisah ketika ingin terus-menerus memeriksa
dan memantau aktivitas yang sedang terjadi di media so-
sial, agar tidak melewatkan informasi atau pengalaman
yang penting atau populer di jejaring sosialnya. Indi-
vidu dengan tingkat fear of missing out (FOMO) tinggi
juga cenderung mengalami peningkatan gejala emosional
karena meningkatnya perasaan merasa tidak diterima, ren-
dah diri, dan kehilangan pengalaman penting bersama orang
lain (Oberst et al., 2017). Individu yang menghabiskan
lebih banyak waktu di media sosial cenderung bertujuan
untuk mengelola stres akibat kegagalan dalam memenuhi
kebutuhan psikologis untuk berelasi dan popularitas di
antara jejaring sosialnya (Fabris et al., 2020). Tendensi
untuk selalu membuka media sosial ini dapat berujung
pada adiksi yang mengganggu aktivitas sehari-hari (Abel
et al., 2016; Azmi, 2019). Hal tersebut dipertegas dalam
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and Soetjiningsih (2022) which show that addiction to
social media is positively correlated with the level of
fear of missing out (FOMO) in university students. On the
other hand, findings by Hamissi et al. (2013) and Anggarini
et al. (2022) show that there is a negative correlation be-
tween emotional intelligence and Internet addiction, in-
cluding the use of social media, in various age groups.
Emotional intelligence is related to the use of social media
when it can function as a reward, recognition, and accept-
ance system for its users through notifications, posts,
news, and other functions that can provide a sense of
satisfaction (Qutishat, 2020) for the need to stay connected
with others and feel accepted and recognized by the en-
vironment.

In line with the findings of the additional analysis in
this study, the results showed that most dimensions of
emotional intelligence were most negatively correlated
with the dimensions of addiction and need to belong. This
means that the higher the emotional intelligence, the lo-
wer the two dimensions, and vice versa. Individuals who
tend to have an excessive need to belong will feel like they
want to continue to be connected and accepted by others,
so they are more susceptible to fear of missing out (FOMO;
Beyens et al., 2016). If this is not met, individuals feel
anxious, depressed, and uncomfortable when they are not
connected to important activities or events experienced
by others on social media. Individuals with high emoti-
onal intelligence will have healthy relationships with others
and have the right coping strategies when facing negative
situations, including being able to overcome the impacts
of social media, especially related to fear of missing out
(FOMO). Emotionally intelligent individuals will have
a better capacity to analyze and regulate emotions by iden-
tifying the causes of these feelings so that they tend not
to be too influenced by the fear of being left behind. These
individuals are also able to overcome problems or diffi-
culties, adapt and interact socially well, reduce stress, and
take appropriate actions according to conditions (Illahi
et al., 2018; Furgani, 2020).

In the dimension of emotional self-regulation, espe-
cially related to its relationship with the dimensions of
need for popularity and anxiety, the need for self-esteem
and popularity also plays a role in triggering fear of
missing out (FOMO) to gain acceptance and avoid re-
jection (Buglass et al., 2017; Lai et al., 2016). Indivi-
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studi oleh Nafisa dan Salim (2022), Putri dan Halimah
(2019), serta Rahardjo dan Soetjiningsih (2022) yang me-
nunjukkan bahwa kecanduan terhadap media sosial ber-
korelasi positif dengan tingkat fear of missing out (FOMO)
pada mahasiswa. Di sisi lain, temuan oleh Hamissi et al.
(2013) serta Anggarini et al. (2022) menunjukkan bahwa
ada korelasi bersifat negatif antara kecerdasan emosional
dengan adiksi Internet, termasuk penggunaan media sosial,
pada berbagai kalangan usia. Kecerdasan emosional ter-
kait dengan penggunaan media sosial ketika hal tersebut
dapat berfungsi sebagai sistem penghargaan, pengakuan,
dan penerimaan bagi penggunanya melalui notifikasi,
postingan, berita, serta fungsi lainnya yang dapat memberi-
kan rasa kepuasan (Qutishat, 2020) atas kebutuhan untuk
tetap terhubung dengan orang lain serta merasa diterima
dan diakui oleh lingkungan.

Selaras dengan temuan pada analisis tambahan di studi
ini, hasil menunjukkan bahwa sebagian besar dimensi dari
kecerdasan emosional berkorelasi negatif paling tinggi
dengan dimensi addiction dan need to belong. Hal ini ber-
arti apabila kecerdasan emosional semakin tinggi, maka
kedua dimensi tersebut akan semakin rendah, dan demi-
kian pula sebaliknya. Individu yang cenderung memiliki
need to belong berlebihan akan merasa ingin terus ter-
hubung dan diterima oleh orang lain, sehingga lebih rentan
terhadap fear of missing out (FOMO; Beyens et al., 2016).
Apabila hal tersebut tidak terpenuhi, individu merasa
cemas, tertekan, serta tidak nyaman ketika tidak terhubung
dengan aktivitas atau peristiwa penting yang dialami oleh
orang lain di media sosial. Individu dengan kecerdasan
emosional tinggi akan memiliki hubungan yang sehat
dengan orang lain serta memiliki strategi coping yang tepat
saat menghadapi situasi negatif, termasuk mampu menga-
tasi dampak yang ditimbulkan dari media sosial, khusus-
nya terkait fear of missing out (FOMO). Individu yang
cerdas secara emosional akan mempunyai kapasitas lebih
baik dalam menganalisis dan mengatur emosi dengan
mengidentifikasi penyebab perasaan tersebut sehingga
cenderung tidak terlalu terpengaruh oleh ketakutan akan
ketertinggalan. Individu tersebut juga mampu mengatasi
masalah atau kesulitan, beradaptasi dan berinteraksi sosial
dengan baik, mengurangi stres, serta mengambil tindakan
yang tepat sesuai dengan kondisi (Illahi et al., 2018; Furqgani,
2020).

Pada dimensi pengaturan emosi diri khususnya ter-
kait hubungannya dengan dimensi need for popularity
dan anxiety, kebutuhan akan harga diri dan popularitas
juga berperan dalam memicu fear of missing out (FOMO)
untuk mendapatkan penerimaan dan menghindari pe-
nolakan (Buglass et al., 2017; Lai et al., 2016). Indi-
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duals with high levels of fear of missing out (FOMO)
tend to have higher needs for group membership, related-
ness, and popularity (Beyens et al., 2016; Oberst et al.,
2017). Individuals with good emotional regulation tend
to be better able to manage and control their emotions
so that they do not think too much about other people's
recognition on social media and are able to overcome
negative emotional feelings (anxiety, fear, and stress) if
they do not access social media. Individuals will behave
naturally when using social media so that they do not
worry if they cannot join other people and do not see
only other people as having better experiences (Oberst
et al., 2017; Purba et al., 2021). Individuals are also sa-
tisfied with their achievements, do not compare them-
selves with others, and focus on their own lives without
feeling challenged and left behind if they do not parti-
cipate in the latest activities and trends on social net-
works.

The findings of the difference test showed that there
was no difference in emotional intelligence between uni-
versity students in terms of sex or gender, age, number
of social media, and average duration of social media
use per day. In addition, there was no difference in fear
of missing out (FOMO) between university students in
terms of age, university location, number of social media,
and the type of social media most frequently used. On
the other hand, there was a difference in fear of missing
out (FOMO) between university students in terms of sex
or gender and average duration of social media use per
day. The mean results showed that the level of fear of
missing out (FOMO) in women was higher than in men
(46.27 > 42.57). This is in line with studies by Beyens
etal. (2016) and Stead and Bibby (2017) who found si-
milar things in university student samples. Women tend
to have a high need to be acknowledged and accepted
in a group, and are more prone to stress if they are not
popular, especially on social media (Sianipar & Kaloeti,
2019). However, considering that the number of female
samples is much more dominant than male samples, these
results cannot be fully used as a basis for identifying the
level of fear of missing out (FOMO) in terms of sex or
gender.

The findings of this study also obtained the result that
the higher the average use of social media, the higher
the level of fear of missing out (FOMO). This is in line
with previous studies by Gezgin et al. (2017) and Komala
et al. (2022), which stated that individuals who use social
media more often (around more than five hours a day)
experience higher levels of fear of missing out (FOMO).
This finding is reinforced by the results of studies by
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vidu dengan tingkat fear of missing out (FOMO) tinggi
cenderung memiliki kebutuhan keanggotaan kelompok,
berelasi, dan popularitas yang lebih tinggi (Beyens et al.,
2016; Oberst et al., 2017). Individu dengan pengaturan
emosi yang baik cenderung lebih mampu mengelola
dan mengendalikan emosi sehingga tidak terlalu memi-
kirkan pengakuan orang lain di media sosial serta mampu
mengatasi perasaan emosional negatif (kecemasan, ke-
takutan, dan stres) apabila tidak mengakses media sosial.
Individu akan berperilaku sewajarmya saat menggunakan
media sosial sehingga tidak khawatir jika tidak dapat
bergabung dengan orang lain serta tidak memandang
hanya orang lain yang memiliki pengalaman lebih baik
(Oberst et al., 2017; Purba et al., 2021). Individu juga
puas dengan pencapaiannya, tidak membandingkan diri
dengan orang lain, serta fokus pada kehidupannya sendiri
tanpa merasa tersaingi dan tertinggal apabila tidak turut
serta melakukan aktivitas dan tren terkini di jejaring sosial.

Temuan pada uji beda menunjukkan tidak terdapat per-
bedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa ditinjau
dari jenis kelamin, usia, jumlah media sosial, serta re-
rata lama penggunaan media sosial per hari. Selain itu,
tidak terdapat perbedaan fear of missing out (FOMO)
antara mahasiswa ditinjau dari usia, lokasi universitas,
jumlah media sosial, serta jenis media sosial yang paling
sering digunakan. Di sisi lain, terdapat perbedaan fear
of missing out (FOMO) antara mahasiswa ditinjau dari
jenis kelamin dan rerata lama penggunaan media sosial
per hari. Hasil mean menunjukkan bahwa tingkat fear
of missing out (FOMO) pada perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (46,27 > 42,57). Hal tersebut se-
jalan dengan studi oleh Beyens et al. (2016) serta Stead
dan Bibby (2017) yang menemukan hal serupa pada sam-
pel mahasiswa. Perempuan memiliki tendensi atas kebu-
tuhan yang tinggi untuk diakui dan diterima pada suatu
kelompok, serta lebih rentan stres jika tidak populer te-
rutama di media sosial (Sianipar & Kaloeti, 2019). Akan
tetapi, mengingat jumlah sampel perempuan jauh lebih
mendominasi daripada laki-laki, maka hasil ini tidak se-
penuhnya dapat dijadikan landasan untuk mengidentifikasi
tingkat fear of missing out (FOMO) ditinjau dari jenis
kelamin.

Temuan studi ini juga memperoleh hasil bahwa se-
makin tinggi rerata penggunaan media sosial, tingkat fear
of missing out (FOMO) juga semakin tinggi. Hal tersebut
selaras dengan studi terdahulu oleh Gezgin et al. (2017)
dan Komala et al. (2022), yang menyatakan bahwa indi-
vidu yang lebih sering menggunakan media sosial (se-
kitar lebih dari lima jam sehari) mengalami tingkat fear
of missing out (FOMO) yang lebih tinggi. Temuan terse-

BILINGUAL PUBLICATION



FOMO & EMOTIONAL INTELLIGENCE IN SOCIAL MEDIA USERS | FOMO & KECERDASAN EMOSIONAL PENGGUNA MEDIA SOSIAL 29

Bestari and Widayat (2018), Setiadi and Agus (2020),
and Suhertina et al. (2022) which found a positive corre-
lation between fear of missing out (FOMO) and the in-
tensity of social media use, which means that the longer
the duration of using social media, the higher the level of
fear of missing out (FOMO) experienced. Individuals
who are exposed to various content on social media for
longer are more likely to experience negative emotions,
including fear of missing out (FOMO), because not all
content has a positive effect on emotions (Bright et al.,
2015; Nurissam & Wulandari, 2023).

Based on the results of descriptive statistical analysis
of 220 study participants, most study participants had a
level of fear of missing out (FOMO) in the Medium cate-
gory (65.5%) and Medium emotional intelligence (69.5%).
For other categories related to emotional intelligence, the
Low category was 15.5% and High was 15%, while in
relation to fear of missing out (FOMO), the Low cate-
gory was 16.8% and High was 17.7%. From these condi-
tions, it is undeniable that the level of individual fear of
missing out (FOMO) is also influenced by other factors
and the tendency of individuals to experience fear of miss-
ing out (FOMO) cannot be completely avoided. Univer-
sity students often experience demands related to aca-
demics, careers, romantic relationships, achievements,
and pressures from other social groups that can trigger
an increase in the level of fear of missing out (FOMO;
Hulukati & Djibran, 2018). Although emotional intelli-
gence influences fear of missing out (FOMO) with a
Moderate level of relationship, there are other variables
that cause an increase in fear of missing out (FOMO).
However, increasing the contribution of emotional in-
telligence in reducing the tendency of fear of missing
out (FOMO) must always be attempted. In this case, emo-
tional intelligence becomes a protective factor that is
expected to control the level of fear of missing out (FOMO)
so that it does not increase.

Overall, this study can reveal protective factors that
have not been studied by previous studies, in order to find
alternative solutions to further unravel the complexity of
the fear of missing out (FOMO) problem. The results of
this study confirm that individuals need good emotional
intelligence. This can be a consideration for subsequent
researchers in developing various interventions based on
these protective factors to overcome and prevent the ne-
gative impacts of excessive social media use.
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but diperkuat dengan sejumlah hasil studi oleh Bestari dan
Widayat (2018), Setiadi dan Agus (2020), serta Suhertina
et al. (2022) yang menemukan adanya korelasi positif
antara fear of missing out (FOMO) dan intensitas peng-
gunaan media sosial, yang berarti semakin lama durasi
dalam menggunakan media sosial, maka akan ada kecen-
derungan tingkat fear of missing out (FOMO) yang di-
alami juga akan semakin tinggi. Individu yang lebih lama
terpapar dengan berbagai konten di media sosial lebih
cenderung mengalami emosi negatif, termasuk fear of
missing out (FOMO), karena tidak semua konten berefek
positif secara emosional (Bright et al., 2015; Nurissam &
Waulandari, 2023).

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari 220
partisipan studi, sebagian besar partisipan studi memiliki
tingkat fear of missing out (FOMQO) dalam kategori Se-
dang (65,5%) dan kecerdasan emosional Sedang (69,5%).
Untuk kategori lain sehubungan dengan kecerdasan emo-
sional, kategori Rendah sebesar 15,5% dan Tinggi sebesar
15%, sedangkan sehubungan dengan fear of missing out
(FOMO), kategori Rendah sebesar 16,8% dan Tinggi se-
besar 17,7%. Dari kondisi tersebut, tidak bisa dipungkiri
bahwa tingkat fear of missing out (FOMO) individu juga
dipengaruhi oleh faktor lainnya dan tendensi individu
untuk mengalami fear of missing out (FOMO) memang
tidak bisa sepenuhnya dihindari. Mahasiswa kerap menga-
lami tuntutan terkait akademik, karier, hubungan roman-
tis, pencapaian, dan tekanan dari sosial lainnya yang mam-
pu memicu peningkatan tingkat fear of missing out (FOMO;
Hulukati & Djibran, 2018). Meskipun kecerdasan emosi-
onal memengaruhi fear of missing out (FOMO) dengan
tingkat hubungan Sedang, terdapat variabel lain yang
menyebabkan peningkatan fear of missing out (FOMO).
Akan tetapi, peningkatan kontribusi kecerdasan emosi-
onal dalam mengurangi kecenderungan fear of missing
out (FOMO) harus selalu diupayakan. Dalam hal ini,
kecerdasan emosional menjadi faktor protektif yang di-
harapkan dapat mengendalikan tingkat fear of missing
out (FOMO) agar tidak meningkat.

Secara keseluruhan, studi ini dapat mengungkap fak-
tor protektif yang selama ini belum dikaji oleh studi sebe-
lumnya, demi menemukan alternatif solusi untuk semakin
mengurai kompleksitas permasalahan fear of missing out
(FOMO). Hasil studi ini menegaskan bahwa individu
membutuhkan kecerdasan emosional yang baik. Hal ter-
sebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti
berikutnya dalam mengembangkan berbagai intervensi
berbasis faktor protektif tersebut guna mengatasi dan
mencegah dampak negatif akibat penggunaan media
sosial yang berlebihan.
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Limitations and Suggestions

This study has limitations that are expected to be an
evaluation to be improved by future researchers. Firstly,
data collection was distributed online, in which the authors
could not control the respondents in filling out the ques-
tionnaire, resulting in them not being able to control ex-
ternal factors that could affect the results. Secondly, the
respondents who filled out the questionnaire were not
evenly distributed, so they could not be fully generalized
to the same population. These limitations include the dis-
tribution of female sex or gender which dominates the
filling out of this study's questionnaire.

Given that this study is not free from limitations, future
researchers are expected to be able to complement these
shortcomings. Future studies can involve subjects with
different characteristics, for example in different age groups
(early adolescence, older adults) and/or distribute question-
naires more evenly so that the data obtained is more pro-
portional. Future researchers can also use different research
methods, for example with qualitative research methods
to explore the phenomenon in more depth. In addition,
other variables that play a role in the level of fear of miss-
ing out (FOMO) as well as control and/or mediating vari-
ables certainly also need to be studied (for example: co-
ping strategy, self-esteem, social support) to further enrich
knowledge, especially in the field of psychology.

Conclusion

Based on the findings of this study, it can be conclu-
ded that there is a relationship between emotional intel-
ligence and fear of missing out (FOMO) in university
student social media users. The relationship between the
two variables is negative with the level of relationship
strength in the Medium category, which means that the
higher the emotional intelligence, the lower the level of
fear of missing out (FOMO) and vice versa.

Social media users should limit the intensity of social
media use so as not to have a negative psychological im-
pact due to excessive use, especially related to the fear
of missing out (FOMO). Steps that can be taken are to
turn off social media notifications, turn off access to appli-
cations that you want to limit, and prepare a warning to
users if they have exceeded the daily time limit for ac-
cessing social media.
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Keterbatasan dan Saran

Studi ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat
menjadi evaluasi untuk diperbaiki oleh peneliti berikutnya.
Pertama, pengambilan data disebarkan secara daring, ke-
tika para penulis tidak bisa mengontrol responden dalam
mengisi kuesioner, sehingga tidak dapat mengendalikan
faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil. Kedua,
responden yang mengisi kuesioner kurang tersebar secara
merata, sehingga belum bisa sepenuhnya digeneralisasikan
pada populasi yang sama. Keterbatasan ini mencakup per-
sebaran jenis kelamin perempuan yang lebih mendomi-
nasi pengisian kuesioner studi ini.

Mengingat studi ini tidak terlepas dari keterbatasan,
peneliti berikutnya diharapkan dapat melengkapi keku-
rangan tersebut. Studi selanjutnya dapat melibatkan sub-
jek dengan karakteristik yang berbeda, misalnya pada
kelompok usia yang berbeda (remaja awal, dewasa tua)
dan/atau menyebarkan kuesioner secara lebih merata se-
hingga data yang didapatkan lebih proporsional. Peneliti
berikutnya juga dapat menggunakan metode penelitian
yang berbeda, misalnya dengan metode penelitian kuali-
tatif untuk mengeksplorasi fenomena secara lebih men-
dalam. Selain itu, variabel lain yang berperan terhadap
tingkat fear of missing out (FOMO) sekaligus variabel kon-
trol dan/atau mediasi tentunya perlu juga diteliti (misalnya:
coping strategy, self-esteem, dukungan sosial) untuk se-
makin memperkaya ilmu pengetahuan khususnya di bi-
dang psikologi.

Simpulan

Berdasarkan temuan pada studi ini, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional
dengan fear of missing out (FOMO) pada mahasiswa peng-
guna media sosial. Hubungan antara kedua variabel ber-
sifat negatif dengan tingkat kekuatan hubungan berada
pada kategori Sedang, yang berarti semakin tinggi ke-
cerdasan emosional maka semakin rendah tingkat fear
of missing out (FOMQO) dan demikian pula sebaliknya.

Pengguna media sosial sebaiknya membatasi intensitas
penggunaan media sosial agar tidak berdampak negatif
secara psikologis akibat penggunaan berlebihan, terutama
terkait fear of missing out (FOMO). Langkah yang dapat
dilakukan adalah dengan mematikan notifikasi media
sosial, mematikan akses ke aplikasi yang ingin dibatasi,
serta mempersiapkan peringatan kepada pengguna apabila
telah melewati batasan waktu per hari dalam mengakses
media sosial.
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Social media users can also utilize the STOP techni-
que (Stop, Take a deep breath, Observe, Proceed), so that
they can use social media more wisely, productively, and
purposefully (Ferguson & Crumpler, 2022). This techni-
que can help individuals pause and consider their steps
before interacting on social media, so that they do not
rush to respond to incoming social media notifications.
Social media users can also find other alternatives to fill
the time usually spent on social media, such as exercising,
walking, channeling hobbies, spiritual activities, and so
on. Given the importance of emotional intelligence, social
media users can also improve and develop emotional in-
telligence through various available interventions and ac-
tivities, such as journaling activities, mindfulness training,
emotion management training, and others.

Pengguna media sosial juga dapat juga dengan meng-
gunakan teknik STOP (Stop, Take a deep breath, Observe,
Proceed), sehingga dapat menggunakan media sosial se-
cara lebih bijaksana, produktif, dan terarah (Ferguson
& Crumpler, 2022). Teknik ini dapat membantu individu
berhenti sejenak dan mempertimbangkan langkahnya se-
belum berinteraksi di media sosial, sehingga tidak terburu-
buru dalam merespons notifikasi media sosial yang masuk.
Pengguna media sosial juga dapat menemukan alternatif
lain untuk mengisi waktu yang biasanya dihabiskan di
media sosial, misalnya dengan berolahraga, jalan-jalan,
menyalurkan hobi, kegiatan spiritual, dan lain sebagainya.
Mengingat pentingnya kecerdasan emosional, pengguna
media sosial juga dapat meningkatkan dan mengembang-
kan kecerdasan emosional melalui berbagai intervensi dan
kegiatan yang tersedia, seperti aktivitas journaling, pe-
latihan mindfulness, pelatihan pengelolaan emosi, dan
sebagainya.
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